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ABSTRAK 

Suniah Nilam, (2022): Analisis Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Materi  

       Ikatan Kimia di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pentingnya keterampilan komunikasi dalam 

proses pembelajaran dan belum diketahui dengan pasti seberapa besar keterampilan 

komunikasi siswa, baik komunikasi lisan dan komunikasi tulisan siswa pada 

pembelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan 

komunikasi lisan dan tulisan siswa selama proses pembelajaran pada materi ikatan kimia. 

Keterampilan komunikasi lisan siswa diukur menggunakan indikator, yaitu indikator 

menyampaikan pendapat, bertanya kepada guru, bertanya kepada siswa lain, memberikan 

jawaban dari pertanyaan guru, memberikan jawaban dari pertanyaan siswa lain, dan 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Keterampilan komunikasi tulisan siswa diukur 

menggunakan indikator, yaitu indikator penulisan struktur lewis, penulisan senyawa, 

kebenaran tentang konsep materi ikatan ion, kebenaran tentang konsep materi ikatan 

kovalen, dan kejelasan bahasa yang digunakan. Subjek penelitian ini sebanyak 27 siswa 

kelas X MIA di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir. Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi dan tes keterampilan komunikasi tulisan. Data hasil observasi dan tes 

keterampilan komunikasi tulisan dianalisis kemudian dideskripsikan. Kemampuan 

komunikasi lisan siswa tertinggi pada indikator memberikan jawaban dari pertanyaan 

guru dengan persentase sebesara 29,63% siswa yang aktif pada indikator tersebut 

komunikasi lisan terendah pada indikator menyampaikan kesimpulan pembelajaran 

dengan persentase sebesar 7,41%. Keterampilan komunikasi tulisan siswa secara 

keseluruhan termasuk dalam kategori baik dengan persentase 63,88% kemampuan 

komunikasi tulisan tertinggi pada indikator penulisan struktur lewis dengan nilai sebesar 

65,18% dan kemampuan komunikasi tulisan terendah pada indikator 39,25% pada 

indikator kejelasan bahasa yang digunakan.  

Kata kunci: komunikasi lisan, komunikasi tulisan, ikatan kimia  
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ABSTRACT 

Suniah Nilam, (2022): The Analysis of Student Communication Skills upon  

        Chemical Bond Materials at SMAS Bina Siswa Rokan Hilir 

 

This research was prompted by the significance of communication skills in the 

learning process; yet, it is not yet known to what extent students' oral and written 

communication abilities influence their chemistry learning. This research aimed to 

characterize the oral and written communication skills of students learning about 

chemical bonding materials. Students' oral communication abilities are evaluated based 

on the indicators of expressing viewpoints, asking the teacher, asking other students, 

offering answers to teacher questions, providing answers to other students' queries, and 

communicating learning conclusions. Students' written communication skills were 

evaluated using indicators, particularly indicators of writing Lewis structures, writing 

compounds, the truth about the notion of ionic bond material, the truth about the concept 

of covalent bond material, and the clarity of the language employed. The subjects of this 

research were 27 class X MIA students of SMAS Bina Siswa Rokan Hilir. Observational 

data collection techniques and a test of written communication skills. Observational data 

and tests of written communication proficiency were studied and described. The highest 

oral communication ability on the indicator of responding to teacher questions, with a 

percentage of 29.63 %  of students who are active on this indicator, and the lowest oral 

communication ability on the indicator of communicating learning conclusions, with a 

percentage of 7.4%. The students' written communication skills as a whole decrease into 

the good category, with the highest percentage of written communication ability on the 

Lewis structure writing indicator scoring 65.18% and the lowest percentage of written 

communication ability on the clarity of language used indicator scoring 39.25%. 

Keywords: oral communication, written communication, chemical bonds 
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 ملخّص

 المدرسة  ب على مادة الترابط الكيميائي فيتحليل مهارات الاتصاللدى الطلا(: 2222سونياه نيلام ، )
 سيسوا روكان هيلير العالية بينا                            

 
ذاا الحث  و  همية  هاااات ااتصاا  ي  ملية  العلي  لم  عُلف  علد مي  له  الةين  هد  هاااات لهكان الدافع 

إلى لصف هاااات  االحث اد  وذاُااتصاا  لد  الطلاب، س اء الشفُ   هل الكعاعة  ليطلاب ي  صلي  الكةلةاء. 
ط الكةلةائي. ُع  قةاس هاااات ااتصاا  الشف ي ااتصاا  الشفُ   لالكعاعة  ليطلاب هثناء ملية  العلي  مي  هادة التراع

ليطلاب باسعخدام هؤشفات، لوي هؤشفات العلحير من الآااء، لسؤا  الملي ، لسؤا  الطلاب الآخفُن، لصيديم إهابات 
لأسئي  الملي ، لصيديم إهابات لأسئي  الطلاب الآخفُن، لنيل اسعنعاهات العلي . تم قةاس هاااات ااتصاا  الكعاعة  

س، لهفكحات الكعاع ، لالحيةي  ح   هفا م هادة الفاعط  ل يطلاب باسعخدام هؤشفات، لوي هؤشفات كعاع  وةاكل لُ 
طالحًا هن  72 وذاا الحث الأُ نة ، لالحيةي  ح   هفا م هادة الفاعط  العسامية ، للض ح اليغ  المسعخده . كان ه ض ع 

. صينةات جمع الحةانات من طفُق ة  الأوية  عةنا سةس ا الكان وةييرالمداس  اللالتخاص مي م طحةلة  بالاف اللاشف ي  
الملاحظ  لاخعحاا هاااات ااتصاا  الكعابي. تم تحيةل عةانات الملاحظ  لاخعحااات هاااات ااتصاا  المكع ع  ثم لصفاا. 

الطلاب النشطن   ٪ هن76.92همي  قداة ص اصل شفاي لد  الطالب مي  هؤشف إمطاء إهابات لأسئي  الملي  عنسح  
٪. ُع  صضلن  هاااات ااتصاا  7..2مي  وذاا المؤشف لهدنى اصاا  شفاي مي  هؤشف نيل اسعنعاهات العلي  عنسح  

٪ قداة اصاا  كعابي مي  هؤشف كعاع  وةكل لُ س عداه  92.66الكعاعة  ليطلاب ككل ي  فئ  هةدة هع همي  نسح  
 ٪ ي  هؤشف لض ح اليغ  المسعخده .26.71 ٪ لهدنى قداة اصاا  كعابي مي  المؤشف91.76

 الاتصال الشفهي، الاتصال الكتابي، الروابط الكيميائيةالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Komunikasi adalah unsur terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu 

pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran terdapat suatu pemindahan 

(transfer) ilmu dari komunikator yaitu seorang pendidik kepada komunikan yaitu para 

peserta didik (Muchlis, 2020). Komunikasi merupakan cara guru dan peserta didik 

untuk  berinteraksi dalam memperoleh informasi ketika proses belajar mengajar. 

Keterampilan komunikasi dapat membantu para peserta didik agar lebih mudah 

menangkap informasi, dan juga sangat dibutuhkan ketika menyampaikan hasil 

diskusi. Komunikasi yang baik dapat mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran 

(Ramadina and Rosdiana, 2021). Seorang siswa yang memiliki keterampilan 

berkomunikasi dengan baik dapat menyampaikan ide-idenya saat proses 

pembelajaran. Keterampilan berkomunikasi menempati urutan pertama pada kategori 

keterampilan lunak atau soft skils (Redhana, 2019).  

     Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kemampuan khas seorang 

manusia yang dikatakan paling sempurna dan juga mengagumkan (Mollah, 2019). 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengkomunikasikan berbagai hal 

yang menyangkut materi pembelajaran baik secara lisan maupun tulisan. Manfaat 

keterampilan komunikasi dalam proses pembelajaran adalah membantu siswa 

memahami informasi dan pesan yang diberikan oleh guru dalam bentuk materi 

pembelajaran. Selain itu dengan keterampilan komunikasi siswa dapat memberikan 

tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, dan berani bertanya dengan baik 
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saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran (Fitriah, 

Yulianto, dan Asmarani, 2020). Komunikasi dibedakan menjadi dua yaitu komunikasi 

verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang 

penggunaannya dilakukan dengan kata-kata, baik itu dilakukan secara lisan maupun 

dengan tulisan (Iftitahurrahimah, Andayani, dan Idrus, 2020). Indikator dari 

keterampilan komunikasi lisan adalah dapat menyampaikan pendapat, bertanya 

kepada guru dan siswa lain, memberikan jawaban dari pertanyaan guru dan siswa 

lain, serta menyampaikan kesimpulan pembelajaran (Noviani, Sumiyati, dan Ukit, 

2021). Indikator keterampilan komunikasi tulisan adalah kebenaran tata tulis, 

kebenaran isi, dan kejelasan (Nofrion, 2018). Keterampilan komunikasi sangat 

penting karena merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan siswa pada 

kurikulum 2013. Keterampilan komunikasi juga harus didukung dengan penguasaan 

materi  sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Ramadina dan Rosdiana, 2021).  

     Ilmu kimia adalah suatu ilmu yang didapat dan dikembangkan melalui eksperimen 

atau percobaan yang merupakan jawaban dari pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana gejala-gejala alam (Wulandari, Hairida, dan Husna, 2013). Fungsi dari 

pendidikan kimia dalam kurikulum 2013 adalah membantu dan mengembangkan 

keterampilan proses dalam mempelajari konsep-konsep kimia (Sari, Masruhim, 

Watulingas., 2018). Ikatan kimia merupakan salah satu materi kimia dalam sekolah 

menengah, materi tersebut membutuhkan banyak bukti atau dalih agar para peserta 

didik dapat dengan mudah memahami konsep dari materi ikatan kimia. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa banyak peserta didik yang kesulitan 

dalam memahami konsep pada materi ikatan kimia tersebut, seperti kesulitan dalam 
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memahami konsep ikatan ion, ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap, 

serta konsep dari sifat-sifat kepolaran senyawa (Wahdan, Sulistina, dan 

Sukarianingsih, 2020). 

     Peserta didik kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

mereka dalam proses pembelajaran kimia di sekolah, sehingga para peserta didik sulit 

dalam menerima maupun memberikan informasi berupa gagasan/ide secara baik dan 

benar (Astuti, Muhab, dan Darwis, 2019). Padahal sesungguhnya keterampilan 

komunikasi sangat diperlukan dalam mencapai keberhasilan dalam proses belajar 

(Milawati, Pursitasari, dan Tangkas, 2014). 

     Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di SMAS Bina Siswa Rokan 

Hilir dengan mewawancarai Bapak Saragi, S.Pd dan Ibu Sertina Siahaan, S.Pd di 

dapatkan bahwa keterampilan komunikasi para peserta didik di sekolah belum pernah 

diamati atau diukur secara spesifik, sehingga belum diketahui dengan pasti seberapa 

besar keterampilan komunikasi siswa tersebut dan apakah pembelajaran yang 

dilakukan telah merangsang keterampilan berkomunikasi siswa. Hal ini dikarenakan 

guru lebih memfokuskan pada pemahaman siswa dan hasil belajar kognitif. Pada 

pembelajaran kimia seperti pada materi ikatan kimia keterampilan komunikasi baik 

komunikasi lisan maupun komunikasi tulisan menjadi salah satu keterampilan yang 

perlu diperhatikan untuk melihat apakah para siswa telah mengetahui materi dengan 

baik, karena pada materi ikatan kimia terdapat simbol-simbol dan lambang kimia 

yang harus dipahami oleh peserta didik, oleh karena itu perlu untuk diketahui sejauh 

mana keterampilan berkomunikasi siswa pada pembelajaran kimia khususnya pada 

materi ikatan kimia sesuai dengan indikator-indikator keterampilan berkomunikasi. 
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Berdasarkan latar belakarang diatas peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

keterampilan komunikasi siswa SMAS Bina Siswa Rokan Hilir dengan melihat dan 

mendskripsikan keterampilan siswa tersebut pada proses pembelajaran kimia, dengan 

kata lain peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa pada Materi Ikatan Kimia di SMAS 

Bina Siswa Rokan Hilir” 

B. Penegasan Istilah 

     Penegasan istilah ini dibuat agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami 

judul dan agar ada kesamaan pandangan dalam memahami judul kajian ini. 

1. Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengkomunikasikan berbagai 

hal yang menyangkut materi pembelajaran baik secara lisan maupun tulisan 

(Fitriah, Yulianto, dan Asmarani, 2020). 

2. Ikatan kimia merupakan gaya tarik menarik antara atom yang dapat menyebabkan 

bersatunya suatu senyawa (Yenti, 2016). 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut: 

a. Peserta didik kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

dalam proses pembelajaran kimia. 

b. Siswa  kesulitan dalam memahami konsep pada materi ikatan kimia ketika 

proses pembelajaran.  
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c. Belum diketahui dengan pasti seberapa besar keterampilan komunikasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

     Berdasarkan banyaknya masalah, peneliti hanya membatasi masalah: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan dikelas X MIA SMAS Bina Siswa Rokan Hilir. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan untuk mengetahui keterampilan komunikasi    

lisan dan komunikasi tulisan siswa pada materi ikatan kimia. 

c. Penelitian ini hanya mengukur keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi 

tulisan siswa pada materi ikatan kimia yakni melalui observasi dan tes 

komunikasi tulisan. 

3. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana keterampilan 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan siswa kelas X MIA pada materi ikatan 

kimia di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

keterampilan komunikasi lisan siswa dan keterampilan komunikasi tulisan siswa 

kelas X MIA pada materi ikatan kimia di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk memberikan beberapa manfaat antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Bagi siswa, untuk mengetahui keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi 

tulisan siswa pada pelajaran kimia.  

b. Bagi guru, sebagai salah satu upaya untuk mengetahui keterampilan 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan siswa pada pembelajaran kimia serta 

dapat mengembangkan kemampuan keterampilan komunikasi dalam proses 

pembelajaran.  

c. Bagi sekolah, sebagai salah satu masukan agar dapat menentukan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa dan meningkatkan mutu sekolah.  

d. Bagi penulis, sebagai informasi dan menambah wawasan penulis tentang 

keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi tulisan siswa dalam proses 

pembelajaran kimia.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi secara etimologis, berasal dari kata latin yaitu “communicatio” 

yang diambil dari kata Communis yang artinya membuat kebersamaan atau 

membangun kebersamaaan antara dua orang atau lebih. Akar dari kata Communis 

adalah Communico yang berarti berbagi. Dalam hal ini, berbagi merupakan 

pemahaman bersama melalui pertukaran pesan. Menurut para kelompok sarjana 

komunikasi yang mengkhususkan studi komunikasi antar manusia, komunikasi 

merupakan suatu pekerjaan, yaitu suatu proses simbolik yang membiarkan orang-

orang mengatur linkungannya dengan (1) menjalin hubungan antara sesama 

manusia; (2) bertukar informasi; (3) memperkuat suatu sikap dan tingkah laku 

seseorang; (4) dan juga mencoba untuk mengubah sikap dan tingkah laku 

seseorang. 

Dalam buku Hafied Cangara, Hovland berpendapat Proses komunikasi 

merupakan proses dimana seseorang simbol-simbol dalam bentuk kata-kata yang 

bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang (Khoiruddin, 2012). Menurut 

Hardjana Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan lambang 

yang mengandung arti berupa informasi, pemikiran, pengetahuan atau yang 

lainnya, dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi adalah suatu cara agar 

manusia dapat berinteraksi dengan manusia lain. Berkomunikasi dengan orang 
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lain merupakan suatu peristiwa yang pasti terjadi di dalam proses kehidupan. 

Kualitas kehidupan seseorang dapat ditentukan lewat komunikasi sehingga sangat 

diperlukan kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam menyampaikan ide, 

gagasan dan informasi kepada masyarakat.  

Komunikasi merupakan alat dalam memenuhi kebutuhan sosial. Dengan 

komunikasi seseorang dapat mewujudkan keinginan terhadap rasa ingin tahu, 

kebutuhan aktualisasi diri, dan juga keinginan dalam meyampaikan ide, 

pemikiran, serta pengetahuan dan informasi secara timbal balik kepada orang lain 

(Wahyuni, 2015).  Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia, 

karena proses interaksi sosial terjadi kaena adanya komunikasi, baik komunikasi 

secara individu maupun komunikasi secara kelompok. Terlebih sebagai makhluk 

sosial manusia dituntut untuk saling berinteraksi, baik secara verbal (kata-kata 

lisan dan atau tulisan) maupun secara non-verbal (isyarat, sikap, tingkah laku).  

Dalam dunia pendidikan komunikasi adalah alat bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dimana guru bertugas untuk membangun 

pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Dengan komunikasi guru dapat 

menyampaikan informasi tentang materi pembelajaran siswa baik secara lisan, 

tulisan, maupun bahasa non-verbal (Khoiruddin, 2012). 

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kemampuan berbahasa dan 

berkomunikasi yang dapat dilihat dari keterampilan berbicara, seperti bertanya di 

dalam kelas, berdiskusi, berpidato, ceramah, dan lain-lain. Dalam keterampilan 

komunikasi terdapat faktor-faktor seperti interaksi, symbol dan media. 

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan yang sangat mendasar untuk 



9 
 

 

berinteraksi dan mengekspresikan gagasan kepada orang lain sehingga mudah 

dipahami (Wahyuni, 2015). 

Dalam keterampilan komunikasi terdapat juga keterampilan bertanya dan 

mengemukakan pendapat. Bertanya merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menunjukkan keingintahuan suatu hal terhadap suatu permasalahan yang belum 

diketahui baruyang kemudian disusun dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya 

pertanyaan yang muncul saat proses pembelajaran akan berkembang menjadi 

pertanyaan. Para peserta didik akan terus mencari jawaban dari pertanyaan yang 

muncul agar dapat memecahkan permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran, dengan demikian maka secara tidak langsung keterampilan 

komunikasi peserta didik akan berkembang (Novita dan Yonata, 2015).   

Terdapat lima aspek dalam keterampilan komunikasi siswa 

1. Aspek dalam menyampaikan materi dengan jelas 

2. Aspek dalam mengemukakan pendapat 

3. Aspek dalam mendengarkan pendapat 

4. Aspek dalam menggali informasi dan data 

5. Aspek dalam mengajukan pertanyaan (Rizki and Nanda Sari, 2021) 

b. Jenis-Jenis Komunikasi  

1) Komunikasi Verbal  

Keterampilan komunikasi verbal merupakan keterampilan yang dapat 

dilihat dengan berdasarkan simbol komunikasi. Komunikasi verbal bertipe 

vokal yang berarti komunikasi berkaitan dengan simbol-simbol komunikasi 

yang berupa bahasa yang disampaikan secara lisan. Jenis komunikasi verbal 
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bertipe nonvokal disampaikan dalam bentuk tertulis (Hariyanto, 2019). 

Keterampilan komunikasi verbal meliputi bahasa formal, bahasa informal, dan 

isi materi. Keterampilan vokal terkait dengan suara yang meliputi artikulasi, 

intonasi (tinggi-rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan 

volume (Wahyuni, 2015).  

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan baik 

secara tertulis ataupun secara lisan. Komunikasi verbal dapat memudahkan 

seseorang dalam menyampaikan pemikiran, ide-ide ataupun keputusan. 

Terdapat juga media yang dapat digunakan untuk melakukan komunikasi 

verbal secara lisan, misalnya seperti media telepon/handphone. Sedangkan 

media untuk melakukan komunikasi verbal secara tertulis dapat dengan 

munggunakan media seperti surat, gambar, lukisan grafik, tabel dan lain 

sebagainya (Indah Husnul Khotimah, 2014).  

Dalam Islam sendiri identifikasi tentang komunikasi verbal terdapat dalam 

ayat al-Qur‟an  yaitu dalam Q.S An-Nisa ayat 63. Allah berfirman dalam Q.S 

An-Nisa ayat 63 

ئكَِ 
َٰٓ ُ يعَْلمَُ  ٱلَّذِينَ أوُ۟لَ  مَا فىِ قلُىُبِهِمْ فأَعَْرِضْ عَنْهمُْ وَعِظْهمُْ وَقلُ لَّهمُْ فىَِٰٓ أنَفسُِهِمْ قىَْلًۢا بلَيِغۢ  ٱللَّّ   

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 

hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 

jiwa mereka”  

Terdapat beberapa jenis komunikasi verbal diantaranya: 
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a. Berbicara dan menulis  

     Berbicara adalah bentuk komunikasi verbal menggunakan vokal/suara, 

sedangkan menulis adalah komunikasi verbal tanpa vokal. Komunikasi 

verbal-vokal misalnya melakukan presentasi ketika rapat, sedangkan 

komunikasi vebal-non vokal misalnya seperti kegiatan surat menyurat 

dalam bisnis (Indah Husnul Khotimah, 2014) 

b. Mendengarkan dan membaca 

     Mendengar adalah suatu aktifitas pengambilan makna dari sesuatu 

yang didengarkan dengan melibatkan unsur mendengar, memperhatikan, 

memahami dan juga mengingat. Sedangkan membaca adalah suatu 

jembatan untuk memperoleh informasi dari sesuatu yang ditulis (Indah 

Husnul Khotimah, 2014).  

2) Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang disampaikan dengan 

isyarat yang bukan kata-kata atau melalui simbol atau lambang. Sulit 

membedakan atau memisahkan antara komunikasi verbal dan komunikasi non 

verbal karena keduanya karena keduanya terjadi secara bersamaan dan jalin-

menjalin dalam komunikasi yang dilakukan sehari-hari. Komunikasi non 

verbal ini sama pentingnya dengan komunikai verbal, dan ada yang 

berpendapat bahwa komunikasi non verbal ini memiliki pengaruh dan efek 

yang lebih efektif dibanding komunikasi verbal. Namun satu hal yang perlu 

dipahami bahwa antara komunikasi verbal dan komunikasi non verbal adalah 

dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Komunikasi non verbal juga berfungsi 
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untuk memberikan penekanan, pengulangan, melengkapi bahkan bisa saja 

menggantikan komunikasi verbal. Komunikasi non verbal mempunyai peran 

yang cukup penting dalam praktik komunikasi, menurut Mark Knapp terdapat 

empat fungsi komunikasi non verbal, yaitu: 

a. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 

b. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan 

kata-kata (substitution) 

c. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 

d. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang belum sempurna 

(Nofrion, 2018) 

Pesan non verbal seringkali berjalan bersama dengan pesan verbal yang 

diucapkan. Jika kita mengatakan “tidak”, kepala kita juga mengirimkan 

gesture dengan menggeleng ke kanan-kiri, untuk mengkonfirmasikannya. 

Jika dikaitkan dengan pesan verbal, pesan non verbal mempunyai beberapa 

fungsi, antara lain, pertama: perilaku non verbal menjadi pengulang untuk 

pesan verbal. Kata “tidak” yang muncul dari pesan verbal orang yang 

menerima pesan sebagai tanda penolakan, biasanya akan diulangi dengan 

gelengan kepala, ketika pengirim pesan untuk kedua kalinya mengirim pesan 

yang sama dan jawaban dari penerima sama pula. 

Kedua: pesan non verbal menjadi peneguh dari pesan verbal. Ucapan 

selamat tinggal, biasanya diteguhkan dengan lambaian tangan. Ketiga: pesan 

non verbal menjadi pengganti dari pesan verbal. Mengangkat tangan ke arah 

pengamen, dapat menggantikan kata “tidak”. Bahkan menurut suatu hadits, 
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diamnya seorang perawan ketika ditanya untuk menikah dengan seorang 

laki-laki, sama dengan mengatakan “ya”. Keempat: perilaku non verbal 

dapat meregulasi perilaku verbal. Ketika seorang dosen sedang menjelaskan 

meteri perkuliahan di siang hari dan mahasiswa mulai menguap dan melihat 

jam tangan, pesan non verbal itu merupakan pesan bagi dosen untuk segera 

menutup kuliahnya siang itu. Kelima: pesan non verbal dapat menentang 

perilaku verbal. Ketika seorang dengan mata melotot melihat mahasiswanya 

sedang melakukan kesalahan sambil mengatakan “bagus ya..”. 

Pesan non verbal dapat dikualifikasikan ke dalam bahasa tubuh meliputi 

isyarat tangan, gerakan kepala, postur tubuh, posisi kaki, ekspresi wajah, dan 

tatapan mata. Pertama, sentuhan (jabat tangan, cium tangan, dan sebagainya). 

Kedua, parabahasa atau vokalika. Perilaku non verbal ini merujuk pada suara 

yang bukan verbal, seperti tinggi rendah nada suara, dialek, tawa, tangis, dan 

lain sebagainya. Ketiga, penampilan fisik, merujuk pada busana, karakter 

fisik (berjenggot, warna kulit, rambut, dan lain-lain). Keempat, bau-bauan, 

termasuk bau parfum yang dipakai dapat menunjukkan kelas sosial dan 

simbol religius seseorang. Kelima, orientasi ruang dan jarak pribadi. Di 

Indonesia dengan ratusan sukunya, dulu kita dapat mengenal asal suku 

seseorang salah satunya dengan bentuk rumah mereka.  

Keenam, posisi duduk dan pengaturan ruangan mahasiswa yang duduk di 

kursi depan kelas, mungkin akan dianggap mahasiswa yang rajin dan pintar 

berbalik dengan mahasiswa yang duduk di kursi paling belakang. Ketujuh, 

konsep waktu. Dulu sekali hampir di setiap daerah di Indonesia yang 
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beragama islam, kota maupun desa, ketika sore tiba menjelang maghrib, 

masyarakatnya akan bersiap-siap dengan perlengkapan ibadahnya menuju 

masjid terdekat untuk melaksanakan sholat berjamaah sholat maghrib. 

Kedelapan, diam. Kegiatan tidak mengeluarkan suara ketika diajukan 

pertanyaan kepada seseorang. Dalam sabda nabi saw. yang pernah dikutip, 

diamnya seorang gadis perawan adalah pernyataan setuju, meski disisi lain 

ada kaidah fikir yang cukup terkenal: orang yang diam tidak dapat dikatakan 

ikut berbicara. Kesembilan, warna. Warna mungkin menjadi salah satu 

penanda suasana hati kita dan bahkan jenis kelamin. Kesepuluh, artefak. 

Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan oleh kecerdasan manusia. 

Saat ini teknologi komunikasi, khususnya smartphone, menjadi penanda 

apakah kita benar-benar peduli dengan perkembangan jaman dan juga 

terkadang menjadi penanda status sosial kita (Yusuf, 2021) 

2. Komunikasi dalam Pendidikan 

     Abad 21 merupakan abad dimana pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang, dan dikenal dengan masa pengetahuan. Kemajuan teknologi telah 

memasuki berbagai sendi kehidupan salah satunya dalam bidang pendidikan. 

Pendidikan pada abad 21 mengalami percepatan peningkatan yang luar biasa yang 

didukung oleh penerapan media dan teknologi digital. Sistem pembelajaran pada 

abad 21 menuntut proses pembelajaran untuk berpusat pada siswa, dan juga 

menuntut siswa untuk memiliki pengetahuan dan kemampuan mengenai 

teknologi, media dan informasi, serta memiliki keterampilan. Pada abad 21 

keterampilan yang perlu dikembangkan ada banyak jenisnya salah satunya adalah 
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keterampilan berkomunikasi (Noviani, Sumiyati, dan Ukit, 2021). Pada abad 21 

komunikasi sangat berguna dan salah satu keterampilan yang harus dimiliki agar 

dapat tercipta sumber daya manusia berkualitas yang dibutuhkan di dunia kerja 

(Ramadina dan Rosdiana, 2021). Mengkomunikasikan memiliki arti cara untuk 

menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan 

dalam bentuk audio,visual, atau audio visual. Kemampuan siswa dalam 

menyampaikan sesuatu yang mereka ketahui melalui dialog atau saling 

berinteraksi di kelas, kemudian di dalamnya terjadi pengalihan pesan. Pesan yang 

dialihkan tersebut adalah materi yang akan dipelajari. Cara pengalihannya bisa 

secara lisan maupun tulisan (Noviani, Sumiyati, dan Ukit, 2021).  

     Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, sehingga perlunya perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan agar pembelajaran dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. Pendidikan nasional mengamanatkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Husni, 2022). Keterampilan 

berkomunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Komunikasi yang baik anatara guru dan siswa harus dilandasi 

dengan sikap saling menghargai. Siswa menghargai pendapat teman sesama siswa 

dan guru menghargai pendapat para siswanya. Dalam proses pembelajaran 
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keterampilan komunikasi lisan dan tulisan memiliki peran yang cukup penting 

(Noviani, Sumiyati, dan Ukit, 2021). Dalam proses pembelajaran, siswa 

hendaknya tidak sekedar menerima informasi, mengingat dan menghapal, tetapi 

siswa dituntut untuk terampil berbicara, terampil untuk bertanya, mengemukakan 

pendapat dan gagasan di muka forum, melibatkan diri secara aktif memperkaya 

diri dengan ide-ide (Novianti, Masriani, dan Lukman, 2019) 

     Komunikasi dalam penerapan pembelajaran pada abad 21memiliki 

karakteristik yang berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki siswa atau pelajar 

dalam mempresentasikan sesuatu, berinteraksi, berbagi ide, dan berdiskusi. 

Komunikasi menjadi salah satu aspek penting yang pelu dimiliki dalam 

bereklompok atau bekerja sama dengan yang lain. Dalam pembelajaran pada 

abad-21 penyampaian ide dan gagasan dapat dilakukan dengan komunikasi verbal 

maupun non verbal. Komunikasi yang dilakukan dengan baik, dapat menciptakan 

pemahaman yang baik bagi lawan bicara dalam penyampaian ide atau gagasan 

(Nainggolan dan Martin, 2019). Komunikasi sebagai wujud dari keberhasilan 

pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Noordyana, 2020). 

Komunikasi yang dilakukan di sekolah biasanya adalah komunikasi verbal, yaitu 

komunikasi secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan dilakukan dengan 

pengucapan kata-kata lewat mulut yang dikeluarkan oleh komunikator. 

Komunikasi lisan dapat diartikan sebagai proses dimana seorang pembicara 

berinteraksi secara lisan dengan orang lain untuk tujuan-tujuan tertentu (Nofrion, 

2018). Keterampilan komunikasi lisan memiliki beberapa indikator, yaitu dapat 

meyampaikan dan mendengarkan pendapat orang lain, menguasai materi yang 
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akan dijadikan bahan presentasi, bertanya kepada guru atau siswa lain, 

menyampaikan hasil laporan secara sistematis dan jelas, serta dapat memberi 

jawaban terhadap pertanyaan guru atau siswa lain (Noviani, Sumiyati, dan Ukit, 

2021).  Komunikasi tulisan memiliki sifat yang tertata, terstruktur, dan ada kaidah 

atau aturan yang perlu dipatuhi bersama. Seperti, jika menggunakan bahasa 

indonesia maka dalam bahasa tulisan harus mengikuti kaidah Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) dan kalimat-kalimat baku serta formal. Untuk jika ingin 

melakukan komunikasi verbal dalam bentuk tulisan, maka yang bersangkutan 

harus mengikuti beberapa kaidah, seperti kebenaran tata tulis, tata letak, 

kebenaran isi, petunjuk penggunaan, kejelasan, dan kesopanan dalam hal 

berbahasa (Nofrion, 2018).  

3. Ikatan Kimia 

     Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang dikaji dalam sekolah 

menengah atas khususnya pada kelas X. Ikatan kimia merupakan gaya tarik 

menarik antara atom yang dapat menyebabkan bersatunya suatu senyawa. 

Terbentuknya ikatan kimia karena penggunaan elektron bersama atau pengalihan 

elektron di antara dua atom (Yenti, 2016). Ikatan kimia tersebut menghasilkan 

suatu sifat pada senyawa baik sifat kimia maupun sifat fisika dari senyawa, sifat 

tersebut seperti suatu senyawa dapat menghantar listrik, sifat kepolaran suatu 

senyawa, dan juga sifat reaktif suatu senyawa yang dapat dijelaskan. Untuk 

membentuk suatu senyawa suatu atom bergabung dengan atom lainnya, senyawa 

yang terbentuk merupakan senyawa kovalen atau senyawa ion. Dalam senyawa-
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senyawa tersebut, atom-atom terhubung secara terpadu oleh suatu bentuk ikatan 

antar atom yang dinamakan dengan ikatan kimia (Widiastuti, 2019). 

a. Kecenderungan Atom-Atom Untuk Membentuk Ikatan 

Menurut Lewis dan Kossel unsur-unsur yang tidak mempunyai konfigurasi gas 

mulia (konfigurasi stabil) cenderung untuk mencapai konfigurasi tersebut 

melalui suatu reaksi kimia tertentu. Molekul yang stabil terbentuk ketika atom-

atom bergabung sehingga mempunyai kulit terluar yang didalamnya terisi oleh 

depan elektron (membentuk konfigurasi oktet). 

1) Kaidah Oktet dan Duplet 

     Atom-atom unsur memiliki kecenderungan ingin stabil seperti gas 

mulia yang memiliki susunan 8 elektron pada kulit terluar (oktet), kecuali 

helium dengan 2 elektron pada kulit terluar (duplet). Untuk mencapai 

kestabilan, atom-atom unsur saling berikatan yang disebut dengan ikatan 

kimia. Pembentukan ikatan kimia dapat terjadi karena adanya serah terima 

atau pemakaian bersama elektron, tergantung pada jenis unsur yang 

berikatan.  

a. Melepas elektron 

Kecenderungan melepaskan elektron terjadi pada unsur logam yang 

mempunyai energi ionisasi relatif kecil (bersifat elektropositif). Atom 

logam cenderung melepas elektron pada kulit terluarnya untuk 

membentuk ion
-x

, dengan x adalah jumlah elektron yang dilepaskan. 

Atom-atom melepaskan elektron agar elektron pada kulit terluarnya 
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menjadi stabil yaitu 8 elektron (oktet) atau 2 elektron (duplet) yaitu 

sama seperti gas mulia.  

Contoh : oktet 

Atom Na (2 8 1) = ion Na
+
 (2 8) + 1e

-
 

Contoh : duplet 

Atom Be (2 2) = ion Be
2+

 (2) + 2e
- 

b. Menerima Elektron 

Pencapaian kestabilan dengan menerima elektron dilakukan oleh unsur 

non logam karena mempunyai afinitas elektron atau keelektronegatifan 

yang relatif besar. Atom-atom menerima elektron pada kulit terluarnya 

agar memiliki elektron valensi 8 (oktet) atau 2 (duplet) seperti halnya 

gas mulia (Syukri, 1999). 

Contoh : 

O (2 6) + 2e
-
 = ion O

2-
 (2 8) 

N (2 5) + 3e
-
 = ion N

3-
 (2 8) 

b. Senyawa ion  

 Senyawa ionik merupakan suatu senyawa yang mengandung ikatan ion. 

Ikatan ion merupakan ikatan yang disebabkan oleh gaya elektrostatik yaitu 

suatu gaya tarik menarik antara ion positif atau atom yang melepaskan elektron 

dan ion negatif atau atom yang menangkap elektron (Yasthophi dan Ritonga, 

2017) sehingga menyebabkan senyawa ion bersifat polar (Widiastuti, 2019). 
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c. Senyawa kovalen  

 Senyawa kovalen merupakan suatu senyawa yang terbentuk disebabkan 

oleh pemakaian bersama pasangan elektron oleh dua atom atau lebih yang 

berikatan sehingga senyawa kovalen ada yang bersifat polar dan non polar.  

d. Konsep- konsep ikatan kimia 

1) Unsur-unsur golongan VIII A atau unsur golongan gas mulia sulit untuk 

membentuk senyawa dikarenakan konfigurasi elektron dari unsur gas mulia 

tersebut sudah stabil, susunan elektronnya sudah memenuhi kaidah duplet 

dan oktet. 

2) Setiap unsur berusaha untuk memiliki konfigurasi elektron seperti yang 

dimiliki unsur-unsur pada gas mulia, dengan cara melepaskan elektron atau 

dengan menangkap elektron unsur tersebut dapat memenuhi kaidah duplet 

dan oktet seperti unsur pada gas mulia. 

3) Jika suatu unsur melepaskan elektronnya berarti unsur tersebut bermuatan 

positif karena unsur tersebut telah memberikan elektronnya pada unsur lain 

dan jika suatu unsur menangkap elektron berarti unsur tersebut bermuatan 

negatif dikarena unsur tersebut telah memberikan elektronnya kepada unsur 

lain. Susunan elektron akan stabil jika suatu atom berikatan dengan atom 

unsur yang lain melalui ikatan kimia.  
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e. Jenis-jenis ikatan kimia  

1) Ikatan antar atom 

a) Ikatan ion 

Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk karena adanya gaya tarik 

menarik antara ion positif (kation) dengan ion negatif (anion). 

Contohnya, yaitu : 11Na (2e 8e 1e) → Na
+ 

(2e 8e) + 1e 

          17Cl (2e 8e 7e) + 1e → Cl
-
 (2e 8e 8e) 

b) Ikatan kovalen 

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk karena adanya pemakaian 

bersama pasangan elektron oleh dua atom atau lebih yang berikatan. 

Biasanya ikatan kovalen terbentuk dari unsur-unsur non logam yang 

sejenis seperti H2, O2, I2, F2, dan tidak sejenis seperti H2O, CO2, dan 

lain-lain (Widiastuti, 2019).  

Terdapat beberapa jenis ikatan kovalen, yaitu : 

i. Ikatan Kovalen Tunggal 

     Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yang terbentuk 

dengan menggunakan sepasang elektron bersama, contohnya 

adalah H2, Cl2, dan HCl. 

ii. Ikatan Kovalen Rangkap 

     Ikatan ini melibatkan pemakaian bersama lebih dari satu pasang 

elektron oleh dua atom yang berikatan. Ikatan kovalen 

rangkap/ganda dibedakan menjadi dua yaitu ikatan kovalen 

rangkap dua dan ikatan kovalen rangkap tiga. 
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iii. Ikatan Kovalen Koordinasi 

     Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang terbentuk 

dengan penggunaan bersama pasangan elektron yang berasal dari 

salah satu atom yang berikatan, sedangkan atom lain hanya 

menerima pasangan elektron yang digunakan bersama. Contohnya 

adalah N2O, SO2, H2SO4 (Syukri, 1999). 

2) Ikatan antar molekul  

i. Ikatan hidrogen  

     Ikatan hidrogen terjadi karena adanya gaya tarik menarik antara 

atom H dengan atom unsur lain yang memiliki keelektronegatifan 

yang lebih besar pada satu molekul dari senyawa yang sama. 

Dalam ikatan antar molekul ikatan hidrogen merupakan ikatan 

yang paling kuat, namun jika dibandingkan  dengan ikatan kovalen 

maupun ikatan ion ikatan hidrogen masih lebih lemah. Ikatan 

hidrogen biasanya terjadi pada ikatan antara atom H dengan atom 

N, O, dan F yang memiliki pasangan elektron bebas. 

ii. Ikatan Van Der Walls 

     Dalam ilmu kimia gaya Van Der Walls menunjukkan semua 

jenis gaya tarik menarik antar molekul. Ikatan Van Der Walls 

sering dijumpai di dalam semua zat kimia terutam pada gas dan 

ikatan ini merupakan jenis ikatan antar molekul yang terlemah. 

Molekul-molekul dapat berada dalam fase dipol pada saat tertentu 

ketika salah satu muatan negatif berada di sisi tertentu. Molekul 
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dapat menarik atau menolak elektron lain dalam keadaan dipol dan 

akan menyebabkan atom lain menjadi dipol. Gaya tarik menarik 

yang muncul sesaat ini merupakan gaya Van der Walls (Widiastuti, 

2019).  

B. Penelitian Relevan 

     Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis lakukan yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa orang diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Angeli Ramadina dan Laily Rosdiana (2021) 

berjudul “Keterampilan Komunikasi Siswa Setelah Diterapkan Strategi Active 

Knowledge Sharing Ketika Pembelajaran Daring” 

     Hasil dari penelitian tersebut adalah keterampilan komunikasi tulis selama 

pembelajaran daring termasuk dalam kategori baik dan keterampilan komunikasi 

lisan siswa selama pembelajaran daring termasuk dalam kategori baik. Persamaan 

penelitan tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yakni menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Perbedaan terletak 

pada subjek penelitian, karena pada penelitian subjek yang diteliti adalah siswa 

SMP. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosma Novianti, Masriani, dan Lukman Hadi, 

(2019) berjudul “Deskripsi Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 17 Pontianak Pada Materi Zat Aditif ” 

     Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa keterampilan komunikasi 

lisan secara keseluruhan termasuk dalam kategori kurang baik dengan persentase 

sebesar 31,23% dan keterampilan komunikasi tulisan secara keseluruhan 
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termasuk kategori dalam cukup baik dengan persentase sebesar 48,28%. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yakni menggunakan metode deskriptif dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Perbedaan terletak subjek penelitian, karena pada penelitian 

ini subjek yang diteliti adalah siswa SMP. 

3. Penelitian yang dilakukan Maridi, Suciati, dan Bella Mawar Permata (2019) 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Komunikasi Lisan dan Tulisan melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Siswa Kelas X SMA”. 

     Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya peningkatan keterampilan 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan setiap siklusnya. Keterampilan 

komuniaksi lisan meningkat sebesar 32,89% dan komunikasi tulisan meningkat 

sebesar 38,84%. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan, yakni mengukur keterampilan komunikasi lisan dan tulisan 

siswa. Perbedaan terletak pada jenis penelitian, penelitian tersebut menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dan materi yang diteliti adalah materi biologi. 

4. Penelitian yang dilakukan Noviani Maulida, Sumiyati Sa‟adah, dan Ukit (2021) 

berjudul “Peningkatan Keterampilan Berkomunikasi Siswa Melalui Pembelajaran 

Berorientasi TPACK dengan Blended Learning pada Materi Sistem Gerak” 

     Hasil dari penelitian tersebut adalah keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

TPACK dengan blended learning diperoleh hasil dengan kriteria sangat baik, 

keterampilan komunikasi tulisan diperoleh dengan kategori sangat baik dan 

keterampilan berkomunikasi lisan diperoleh dengan kategori baik. Penelitian 

tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yakni 
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mengukur keterampilan komunikasi lisan dan tulisan siswa. Perbedaan terletak 

pada jenis penelitian, penelitian tersebut menggunakan penelitian quasi 

eksperimental dan materi yang diteliti adalah materi sistem gerak. 

C. Konsep Operasional  

     Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan batasan 

terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di dalam 

penelitian ini. Pada penelitian ini yang dianalisis adalah ketarmpilan komunikasi 

siswa, yaitu komunikasi lisan dan komunikasi tulisan siswa pada materi ikatan kimia. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kominukasi lisan adalah menyampaikan 

pendapat, bertanya kepada guru, bertanya kepada siswa lain, memberikan jawaban 

dari pertanyaan guru, memberikan jawaban dari pertanyaan siswa lain, dan 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Sedangkan, aspek yang digunakan untuk 

mengukur komunikasi tulisan siswa adalah kebenaran tata tulis yang di dalamnya 

terdapat indikator berupa penulisan struktur lewis dan penulisan senyawa, kebenaran 

isi indikatornya  berupa kebenaran tentang konsep materi ikatan ion dan kovalen, 

serta aspek kejelasan yang indikatornya berupa kejelasan bahasa yang digunakan.  

1. Rancangan Penelitian 

     Pada penelitian ini yang diukur adalah keterampilan komunikasi siswa yang 

berupa komunikasi lisan dan komunikasi tulisan.  

2. Prosedur Penelitian 

     Secara rinci tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat diuraiakan sebagai 

berikut: 
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a. Tahap Pendahuluan 

1) Meminta izin kepada kepala sekolah SMAS Bina Siswa Rokan Hilir 

untuk melaksanakan penelitian. 

2) Mengadakan observasi di sekolah tempat penelitian. 

3) Menentukan kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian 

berdasarkan karakteristik peserta didik dan pertimbangan guru bidang 

studi kimia. 

b. Prosedur Penelitian 

1) Menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan standar isi mata 

pelajaran kimia SMA Kelas X yang dipergunakan sekarang. 

2) Menganalisis keterampilan berkomunikasi peserta didik dan menentukan 

indikator dari keterampilan komunkasi peserta didik. 

3) Menentukan materi yang akan digunakan untuk melihat keterampilan 

komunikasi peserta didik. 

4) Membuat instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan mengetahui keterampilan komunikasi peserta didik. 

5) Melakukan validasi instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. 

6) Memperbanyak instrumen untuk digunakan dalam penelitian. 

c. Tahap Pelaksanaan 

1) Melakukan observasi pada saat proses pembelajaran untuk mengetahui 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik. 

2) Melakukan tes keterampilan komunikasi tulisan peserta didik. 
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d. Tahap Penutup 

1) Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dari pelaksanaan 

penelitian. 

2) Mengolah data menjadi hasil penelitian. 
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3. Alur Penelitian 

     Penelitian ini dilalui dengan tahapan-tahapan dengan alur sebagaimana terlihat 

pada gambar II.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar II.1 Alur Penelitian 
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D. Kerangka Berpikir  

     Pada latar belakang telah diuraikan permasalahan yang terjadi sesuai wawancara 

yang dilaksanakan terhadap guru di sekolah SMAS Bina Siswa Rokan Hilir di 

peroleh informasi bahwa sebelumnya belum pernah keterampilan komunikasi siswa 

diukur secara spesifik, sehingga belum dapat dipastikan bagaimana keterampilan 

komunikasi siswa baik komunikasi lisan maupun komunikasi tulisan siswa khususnya 

pada materi kimia. Komunikasi merupakan cara guru dan siswa berinteraksi untuk 

memperoleh informasi. Keterampilan komunikasi membantu siswa lebih mudah 

untuk menangkap informasi, dan dibutuhkan ketika menyampaikan pendapat atau 

hasil diskusi. Komunikasi yang baik akan menyebabkan tujuan pembelajaran tercapai 

(Ramadina dan Rosdiana, 2021). Berdasarkan beberapa fakta, materi ikatan kimia 

membutuhkan suatu keterampilan komunikasi sehingga dapat membantu atau 

menunjang tercapainya kompetensi, sehingga pemahaman konsep dapat dipahami 

dengan baik dan terjalin suatu komunikasi aktif yang dapat menunjang kegiatan 

belajar mengajar, untuk itu komunikasi siswa perlu diperhatikan dan ditingkatkan 

baik komunikasi lisan maupun komunikasi tulisan agar siswa dapat mengolah dan 

menyajikan informasi dengan benar.   

     Berdasarkan masalah tersebut perlu dilakukan suatu analisis untuk melihat 

kemampuan komunikasi siswa baik komunikasi lisan maupun komunikasi tulisan 

siswa pada materi ikatan kimia. Keterampilan komunikasi lisan dilihat dengan 

melakukan observasi ketika proses belajar mengajar. Sedangkan, keterampilan 

komunikasi tulisan dilihat dengan melakukan tes keterampilan komunikasi tulisan 

siswa dengan menuliskan esai tentang materi ikatan kimia dan dokuentasi sebagai 
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data pendukung. Pengukuran keterampilan komunikasi siswa dilakukan 

menggunakan indikator yang berupa menyampaikan pendapat, bertanya kepada guru, 

bertanya kepada siswa lain, memberikan jawaban dari pertanyaan guru, memberikan 

jawaban dari pertanyaan siswa lain, dan menyampaikan kesimpulan pembelajaran 

merupakan indikator dari komunikasi lisan. Sedangkan pada komunikasi tulisan 

aspek yang diukur adalah kebenaran tata tulis, kebenaran isi, dan kejelasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

Penerapan keterampilan komunikasi dalam 

pembelajaran kurang dikembangakan 

Siswa kesulitan dalam memahami konsep 

materi Ikatan Kimia dalam proses pembelajaran 

Belum diketahui dengan pasti keterampilan 

komunikasi siswa pada proses pembelajaran 

Analisis keterampilan komunikasi siswa pada 

materi Ikatan Kimia 

Indikator komunikasi tulisan: 

 

1. Kebenaran tata tulis 

2. Kebenaran isi 

3. Kejelasan  

Indikator komunikasi lisan: 

 

1. Menyampaikan pendapat 

2. Bertanya kepada guru 

3. Bertanya kepada siswa lain 

4. Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 

5. Memberikan jawaban dari pertanyaan siswa 

lain 

6. Menyampaikan kesimpulan pembelajaran 

Terlaksananya keterampilan komunikasi pada materi ikatan 

kimia dengan persentase yang cukup tinggi 



 

31 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai suatu 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih berupa variabel bebas atau 

independent tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 

yang lain. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dengan menggunakan angka, 

dimulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, dan hasil akhir 

yang akan ditampilkan (Jayusman dan Shavab, 2020). Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif dilakukan dengan mencari 

informasi yang berkaitan dengan gejala yang ada di lapangan, dijelaskan tujuan yang 

akan diraih, merencanakan bagaimana cara melakukan pendekatannya, dan 

mengumpulkan berbagai data sebagai bahan untuk membuat laporan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA  yang berlokasi di Sekolah 

Menengah Atas Swasta Bina Siswa Rokan Hilir 

b. Waktu Penelitian 

     Penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal yaitu pada bulan Mei 2022 

sampai bulan November 2022.  
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C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

     Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA tahun ajaran 2022/2023 di 

SMAS Bina Siswa Rokan Hilir. 

2. Objek Penelitian 

     Objek dari penelitian adalah analisis keterampilan komunikasi berupa 

komunikasi lisan dan tulisan peserta didik pada materi ikatan kimia di SMAS 

Bina Siswa Rokan Hilir. 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA tahun 

ajaran 2022/2023 sebanyak dua kelas di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir.  

2. Sampel  

     Sampel dalam penelitian adalah satu kelas X MIA sebanyak 27 orang peserta 

didik. Dalam penelitian ini sampel diambil secara acak mengingat populasi yang 

bersifat homogen menggunkaan rumus slovin dengan taraf signifikansi sebesar 

10%  dan pemilihan sampel dilakukan oleh bapak Manganar Saragih, S.Pd selaku 

guru bidang studi kimia di sekolah SMAS Bina Siswa. 

n = 
 

     
 

keterangan:  

n  = Jumlah sampel 

N  = Jumlah populasi 

  = Batas toleransi kesalahan (error) 



33 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

     Dalam penelitian ini teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi ketika 

proses pembelajaran dan melakukan tes keterampilan komunikasi tulisan.   

1. Observasi  

     Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki 

(Abdussamad, 2021). Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung dengam melakukan check list di lembar observasi yang berisi 

indikator untuk melihat keterampilan komunikasi lisan siswa.    

2. Tes  

     Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dan suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan (Miterianifa dan Mas‟ud Zien, 2016). Tes sebagai salah satu instrumen 

untuk mengumpulkan data yang merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan 

yang biasanya digunakan untuk mengukur dan mendeskripsikan satu atau lebih 

karakteristik sesuatu yang akan diteliti, seperti mengukur kemampuan, 

keterampilan, pengetahuan, inteligensi, atau bakat yang dimiliki oleh individu 

maupun kelompok (Sudaryono, 2016). Tes yang dilakukan untuk melihat 

keterampilan komunikasi tulisan siswa adalah siswa menulis selembar esai yang 

berisi materi ikatan ion dan ikatan kovalen kemudian diukur dengan angka yang 

menunjukkan sesuatu skor sesuai dengan indikator untuk melihat keterampilan 

komunikasi tulisan siswa pada materi ikatan kimia. Berikut bentuk pedoman skor 

untuk menilai keterampilan komunikasi tulisan siswa. 
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Tabel III.1 

Pedoman skor analisis data 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 

2 Tidak baik 

3 Baik 

4 Sangat baik 

(Widoyoko, 2012) 

3. Dokumentasi  

     Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang (Abdussamad, 2021). 

Pada penelitian ini dokumentasi berupa foto-foto untuk melengkapi data yang 

diperoleh.  

F. Teknik Analisa Data 

     Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis data secara 

kuantitatif. 

1. Analisis Data Kuantitatif  

     Teknik analisis data kuantitatif dipakai untuk menganalisis data kuantitatif. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara menghitung data kuantitatif 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes keterampilan komunikasi 

tulisan siswa dengan menuliskan esai mengenai materi ikatan ion dan ikatan 

kovalen.  

     Analisis data hasil tes secara kuantitatf dihitung secara persentase dengan rumus 

berikut ini 



35 
 

 

NP = 
∑        

   
 

Keterangan : 

NP = Nilai persentase kemampuan siswa 

∑  = Jumlah nilai dalam satu kelas 

n = Nilai maksimal 

s =  Jumlah responden dalam satu kelas 

     Hasil penghitungan tes keterampilan komunikasi tulisan siswa akan memberikan 

gambaran mengenai persentase keterampilan komunikasi lisan dan komunikasi 

tulisan siswa pada materi ikatan kimia kemudian akan digolongkan ke dalam empat 

kategori sebagai berikut. 

Tabel III.2 

Kategori Keterampilan Komunikasi Tulisan 

Nilai Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang 

(Ramadina dan Rosdiana, 2021) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Keterampilan Komunikasi Lisan 

     Dari hasil penelitian dan analisa data yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa masih perlu perhatian lebih meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa, baik keterampilan komunikasi lisan maupun keterampilan komunikasi 

tulisan siswa. Dari penelitian yang sudah dilakukan dengan melakukan observasi 

ketika proses belajar mengajar untuk melihat bagaimana keterampilan 

komunikasi lisan siswa dan hasil yang didapatkan adalah siswa masih banyak 

yang belum berani untuk aktif menyuarakan pendapatnya ketika proses belajar 

mengajar berlangsung. Terdapat 40,74% siswa yang aktif untuk menyuarakan 

pendapatnya ketika proses belajar, dan dari enam indikator untuk melihat 

keterampilan komunikasi lisan siswa hanya empat indikator yang terpenuhi, yaitu 

indikator menyampaikan pendapat sebesar 14,85%, indikator bertanya kepada 

guru sebesar 18,51%, indikator memberikan jawaban dari pertanyaan guru 

sebesar 29,63%, dan indikator menyampaikan kesimpulan pembelajaran sebesar 

7,41%. Sedangkan indikator yang tidak terpenuhi ketika proses belajar mengajar 

adalah indikator bertanya kepada siswa lain dan indikator memberikan jawaban 

dari pertanyaan siswa lain.  

2. Keterampilan Komunikasi Tulisan 

     Hasil tes keterampilan komunikasi tulisan siswa secara kesuluruhan termasuk 

dalam kategori baik dengan persentase sebesar 63,88%. Pada tes keterampilan 
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komunikasi tulisan terdapat tiga aspek dengan lima indikator yang diukur untuk 

mengetahui keterampilan komunikasi tulisan siswa. Aspek yang diukur, yaitu 

kebenaran tata tulis dengan indikator penulisan struktur lewis dan penulisan 

senyawa kimia, pada aspek kebenaran isi, indikator yang diukur adalah 

kebenaran mengenai konsep materi ikatan ion dan kebenaran mengenai konsep 

materi ikatan kovalen, dan pada aspek kejelasan, indikator yang diukur adalah 

kejelasan bahasa yang digunakan. Hasil masing-masing setiap indikator adalah 

65,18% dengan kategori baik untuk indikator penulisan struktur lewis, 64,44% 

dengan kategori baik untuk indikator penulisan senyawa kimia, dan sebesar 

42,96% dengan kategori cukup baik untuk indikator kebenaran mengenai konsep 

materi ikatan ion, juga sebesar 43,70% dengan kategori cukup baik untuk 

indikator kebenaran mengenai konsep materi ikatan kovalen, dan yang terakhir 

sebesar 39,25% dengan kategori kurang untuk indikator kejelasan bahasa yang 

digunakan.  

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah dan pihak guru pada khususnya, data penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa pada materi ikatan kimia. 

2. Bagi peserta didik, apabila berada dalam kategori rendah dan sedang diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasinya agar mendapat nilai yang 

lebih baik. 
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3. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi pendidik untuk 

mempelajari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebagai bahan 

pertimbangan untuk maningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti 

analisis keterampilan komunikasi siswa dengan melakukan penelitian dengan 

menghabiskan satu materi penelitian.  
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Lampiran 1 

Hasil wawancara dengan Guru 

Daftar Pertanyaan Wawancara  

1. Bagaimana sikap siswa pada saat pembelajaran kimia? 

“Sikap siswa pada saat pembelajaran kimia berbeda-beda. Ada yang memperhatikan, 

ada yang diam saja kemudian mengantuk, ada yang malu-malu saat ditanya, ada 

yang aktif, ada yang cuek dan ada juga yang suka berbicara tentang hal-hal diluar 

pelajaran kimia dengan teman sebangkunya. Umumnya para siswa kurang 

memperhatikan guru pada saat mengajar kimia.” 

2. Apakah para siswa aktif bertanya ketika proses belajar mengajar berlangsung? 

“Siswa yang aktif bertanya pada saat proses pembelajaran masih sangat minim, 

karena seperti yang dikatakan tadi bahwa siswa memiliki sikap yang berbeda-beda. 

Ada siswa yang mau bertanya ketika guru menghampiri siswa, ada juga siswa yang 

harus ditanya dulu ada kesulitan atau tidak, baru mereka bertanya. Umumnya 

sebagian besar dari mereka hanya diam dan tidak bertanya.” 

3. Bagaimana komunikasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung? 

“Untuk komunikasi ketika proses pembelajaran masih belum dikatakan baik, karena 

sebenarnya ketika proses pembelajaran para siswa kebanyakan diam memperhatikan 

guru menjelaskan materi, siswa yang bertanya juga sedikit, keterbatasan waktu juga 

berpengaruh karena terkadang ngejar materi supaya terlaksana jadi untuk masalah 

komunikasi masih kurang difokuskan lebih ke pemahaman siswa mengenai materi 

saja.”  
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4. Bagaimana dengan komunikasi tulisan para siswa pada pembelejaran kimia? 

“pada pembelajaran kimia untuk komunikasi tulisannya ada juga siswa yang kadang 

kurang paham gimana penulisannya kalau bapak lagi mendikte soal untuk dikerjakan 

bersama, misalnya bapak menyebutkan suatu senyawa asam sulfat, ada yang melihat 

dari temannya gimana cara penulisannya.” 

5. Apakah sebelumnya pernah keterampilan komunikasi siswa diukur dan diamati 

secara spesifik? 

“Komunikasi para siswa pada saat pembelajaran kimia belum pernah diukur atau 

diamati secara spesifik, karena memang kita lebih fokus pada hasil atau pemahaman 

para siswa, mungkin kedepannya bisa lebih diperhatikan juga keterampilan 

komunikasi siswa khususnya komunikasi tulisannya pada pembelajaran kimia. 

Karena memang sebenarnya kita gak tahu secara keseluruhan apakah siswa bisa 

menuliskan hal-hal yang mengenai materi kimia dengan benar.” 

6. Apakah keterampilan komunikasi siswa tidak dapat dilihat dari hasil atau 

pemahaman siswa mengenai materi kimia? 

“Sejauh ini memang ketika pembelajaran kimia berlangsung jarang diberikan tugas 

yang dikoreksi sendiri oleh guru, karena kita lebih sering ketika proses belajar 

mengajar diberi soal dikerjakan secara bersama-sama saat itu juga. Nanti ada yang 

berani nulis di papan tulis atau jika tidak ada yang mau nulis di papan tulis paling 

mereka menyebutkan jawaban mereka kemudian guru yang menuliskan di papan 

tulis. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman mereka dilihat dari sikap dan 

ekspresi mereka saat pembelajaran. Maka itu kalau untuk keterampilan komunikasi 

tulisan siswa masih belum diketahui secara pasti.”   
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa 

Variabel  Indikator  

Keterampilan 

komunikasi 

lisan siswa  

a. Menyampaikan Pendapat 

b. Bertanya kepada guru 

c. Bertanya kepada siswa lain 

d. Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 

e. Memberikan jawaban dari pertanyaan siswa lain 

f. Menyampaikan kesimpulan pembelajaran 
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Lampiran 3 

Instrumen Keterampilan Komunikasi Lisan 

Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi Lisan Siswa Kelas X 

SMAS Bina Siswa Rokan Hilir 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Mata Pelajaran : Kimia  

Sekolah  : SMAS Bina Siswa 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Hari/Tanggal  :  

1. Petunjuk  

a. Observer berada di sekitar kelompok yang diobservasi 

b. Berikan checklist (   pada tiap kolom indikator yang telah tersedia, sesuai 

dengan rubrik penilaian. 

No Indikator Keterampilan Komunikasi Lisan Ya Tidak 

1. Menyampaikan Pendapat   

2. Bertanya kepada guru   

3. Bertanya kepada siswa lain   

4. Memberikan jawaban dari pertanyaan guru   

5. Memberikan jawaban dari pertanyaan siswa lain   

6. Menyampaikan kesimpulan pembelajaran   
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Lampiran 4 

Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 

No Aspek yang 

diukur 

Indikator 

1. Kebenaran tata 

tulis 

a. Penulisan struktur lewis 

b. Penulisan senyawa 

2. Kebenaran isi a. Kebenaran tentang konsep materi ikatan ion 

b. Kebenaran tentang konsep materi ikatan kovalen 

3. Kejelasan  a. Kejelasan bahasa yang digunakan 
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Lampiran 5 

Instrumen Tes Keterampilan Komunikasi Tulisan 

1. Menulis esai mengenai materi ikatan ion dan ikatan kovalen 

Petunjuk pengerjaan 

1. Tuliskan esai mengenai materi ikatan kimia yang dipahami 

2. Materi ditulis dalam selembar kertas yang sudah disediakan 

3. Materi yang ditulis hanya materi ikatan kimia mengenai ikatan ion dan ikatan 

kovalen 

4. Ditulis dengan rapi dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami  

No Aspek yang 

diukur 

Indikator 

1. Kebenaran tata 

tulis 

a. Penulisan struktur lewis 

b. Penulisan senyawa 

2. Kebenaran isi a. Kebenaran tentang konsep materi ikatan ion 

b. Kebenaran tentang konsep materi ikatan kovalen  

3. Kejelasan  a. Kejelasan bahasa yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 

Rubrik penilaian 

No Aspek yang diukur Indikator Kriteria Penskoran 

1. Kebenaran tata tulis a. Penulisan struktur lewis Skor 4: jika siswa 

menuliskan struktur lewis 

dengan benar (letak 

susunan elektron dan 

lengkap jumlah elektron) 

Skor 3: jika siswa 

menuliskan struktur lewis 

kurang benar (hanya letak 

susunan elektron yang 

benar atau hanya jumlah 

elekron yang benar) 

Skor 2: jika siswa 

menuliskan struktur lewis 

tidak benar (letak susunan 

elektron dan jumlah 

elektron tidak benar) 

Skor 1: jika siswa tidak 

menuliskan struktur lewis 

dalam essai yang ditulis 

b. Penulisan senyawa  Skor 4: jika siswa 

menuliskan senyawa kimia 

dengan benar(menuliskan 

unsur dan indeks senyawa 

dengan benar) 

Skor 3: jika siswa 

menuliskan senyawa kimia 

kurang benar (hanya 

tulisan senyawa yang 
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benar atau penulisan 

indeks senyawa yang 

benar) 

Skor 2: jika siswa 

menuliskan senyawa kimia 

tidak benar 

Skor1: jika siswa tidak 

menuliskan senyawa kimia 

dalam essai yang ditulis 

2. Kebenaran isi a. Kebenaran konsep materi 

ikatan ion 

Skor 4: jika siswa 

menuliskan konsep materi 

ikatan ion dengan tepat 

(menuliskan pengertian, 

sifat, dan memberikan 

contoh dari senyawa ion 

dengan benar) 

Skor 3: jika siswa 

menuliskan konsep materi 

ikatan ion kurang tepat 

(siswa hanya menuliskan 

pengertian dan sifat dari 

senyawa ion dengan benar 

atau hanya menuliskan 

pengertian dan contoh dari 

senyawa ion dengan benar) 

Skor 2: jika siswa 

menuliskan konsep ikatan 

ion tidak tepat 

(menuliskan pengertian, 

sifat dan contoh dari 

senyawa ion dengan tidak 
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benar atau kurang tepat) 

Skor 1: jika siswa tidak 

menuliskan apapun 

tentang materi ikatan ion 

b. Kebenaran konsep materi 

ikatan kovalen 

Skor 4: jika siswa 

menuliskan konsep materi 

ikatan kovalen dengan 

tepat (menuliskan 

pengertian, jenis ikatan 

kovalen, dan memberikan 

contoh dari senyawa 

kovalen dengan benar) 

Skor 3: jika siswa 

menuliskan konsep materi 

ikatan kovalen kurang 

tepat (siswa hanya 

menuliskan pengertian dan 

jenis-jenis dari senyawa 

kovalen dengan benar atau 

hanya menuliskan 

pengertian dan contoh dari 

senyawa kovalen dengan 

benar) 

Skor 2: jika siswa 

menuliskan konsep ikatan 

kovalen tidak tepat 

(menuliskan pengertian, 

jenis-jenis ikatan kovalen 

dan contoh dari senyawa 

kovalen dengan tidak 

benar atau kurang tepat) 
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Skor 1: jika siswa tidak 

menuliskan apapun 

tentang ikatan kovalen 

3. Kejelasan  a. Kejelasan bahasa yang 

digunakan  

Skor 4: jika siswa menulis 

essai dengan benar 

(menulis essai 

menggunakan bahasa yang 

baku, jelas, dan mudah 

dipahami) 

Skor 3: jika siswa 

menuliskan essai kurang 

jelas (menulis essai 

menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dipahami 

meskipun kurang baku) 

Skor 2: jika siswa 

menuliskan essai tidak 

jelas (menulis essai 

menggunakan bahasa yang 

kurang baku, kurang jelas 

dan agak sulit dipahami) 

Skor 1: jika siswa 

menuliskan essai 

menggunakan bahasa yang 

tidak baku, tidak jelas, dan 

tidak bisa dipahami) 
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Keterangan skor :  Skor 4 (Sangat Baik) 

Skor 3 (Baik) 

Skor 2 (Tidak Baik 

Skor 1 (Sangat Tidak Baik) 

Interval Kategori 

0-39 Kurang terampil 

40-59 Cukup terampil 

60-89 Terampil 

90-100 Sangat terampil 
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Lampiran 6 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : X – semester 1 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalamberinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulandunia. 

KI 3 :  Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebabfenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

 di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  

Waktu 
Sumber Belajar 

1.1 Menyadari  adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaran Tuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif.  

 Peran kimia 

dalam kehidupan. 

 Hakikat ilmu 
kimia  

 Metode ilmiah 
dan keselamatan 

kerja 

 

Model pembelajaran : 

Think, Pair, Share 

Mengamati Think [1] 

 Siswa secara individu 

mengamati produk-

produk kimia dalam 

kehidupan, misalnya 

sabun, detergen,pasta 
gigi, shampo, kosmetik, 

obat, susu, keju, 

mentega, minyak 

goreng, garam dapur, 

dan asam cuka. 

 Siswa secara individu 

membaca artikel tentang 

peran kimia dalam 

perkembangan ilmu lain 

(farmasi,geologi, 

pertanian, kesehatan) 

dan peran kimia dalam 

menyelesaikan masalah 

global. 

 Siswa secara individu 
membaca artikel tentang 

hakikat ilmu kimia, 

metode ilmiah dan 

keselamatan kerja di 

Tugas  

 Membuat laporan 

tentang hakikat 

ilmu kimia, 

metode ilmiah 

dan keselamatan 

kerja di 
laboratorium 

serta peran kimia 

dalam kehidupan. 

Observasi 

 Sikap ilmiah saat 

diskusi dan 

presentasi 

dengan lembar 

pengamatan 

 

Portofolio 

 Laporan 
pengamatan 

 

Tes 

2 mgg x 3jp  Kemasan 

produk hasil 

proses kimia 

 Buku teks kimia 

 Literatur 
lainnya 

 Encarta 
Encyclopedia 

 Lembar kerja 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dalam 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun,  

toleran, dan cinta damai 

2.3 Menunjukkan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  

Waktu 
Sumber Belajar 

perilakuresponsif,  
danproaktifsertabijaksa
na sebagai wujud 
kemampuan 
memecahkan masalah 
dan membuatkeputusan.  

laboratorium.  

Think[2] : 

Guru mengajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan hasil 

pengamatan siswa, 

misalnya:  

- Apa yang dipelajari 
dalam kimia? 

- Apa saja hasil terapan 

ilmu kimia? 

- Apa manfaatnya 
belajar kimia dan 

kaitannya dengan 

karir masa depan? 

Pengumpulan data 

Pair [1] : 

 Siswa secara 
berpasangan saling 

berbagi hasil 

pengamatan produk 

kimia sehari-hari,  

literatur tentang peran 

kimia dalam 

kehidupandan dalam 

menyelesaikan masalah 

global. 

 Tertulis  

membuat bagan / 

skema tentang 

hakikat kimia, 

metode ilmiah 

dan keselamatan 

kerja serta peran 

kimia dalam 
kehidupan   

 

 

 

 

 

3.1    Memahami hakikat ilmu 

kimia, metode ilmiah dan 

keselamatan kerja di 

laboratorium serta peran 

kimia dalam kehidupan. 

4.1 Menyajikan hasil 

pengamatan tentang 

hakikat ilmu kimia, 

metode ilmiah dan 

keselamatan kerja dalam 

mempelajari kimia serta 

peran kimia dalam 

kehidupan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  

Waktu 
Sumber Belajar 

 Siswa mengunjungi 

laboratorium untuk 

mengenal alat-alat dan 

bahan kimia serta tata 

tertib laboratorium, 

termasuk keselamatan 

kerja dalam 

laboratorium. 

 Siswa secara berpsangan 

mendiskusikan kerja 

ilmuwan kimia dalam 

melakukan penelitian 

menggunakan metode 

ilmiah meliputi: 

penemuan masalah, 

perumusan masalah, 

membuat hipotesis, 

melakukan percobaan 

dan mengolah data serta 

membuat laporan. 

Mengasosiasi 

Pair [2]: 

 Siswa secara 
berpasangan 

menyimpulkan hasil 

pengamatan dan diskusi 

tentang hakikat ilmu 

kimia, metode ilmiah 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi  

Waktu 
Sumber Belajar 

dan keselamatan kerja di 

laboratorium serta peran 

kimia dalam kehidupan.  

Mengkomunikasikan  

Share: 

 Siswa secara 

berpasangan    

mempresentasikan di 
kelas hasil pengamatan 

dan diskusi tentang 

hakikat ilmu kimia, 

metode ilmiah dan 

keselamatan kerja di 

laboratorium serta peran 

kimia dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaran Tuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 Perkembangan 
model atom 

 Struktur atom 

Bohr dan 

mekanika 

kuantum. 

 Nomor atom dan 
nomor massa 

 Konfigurasi 
elektron 

dan Diagram 

orbital   

 Bilangan 
kuantum dan 

bentuk orbital. 

 Golongan dan 

periode 

 Sifat 
keperiodikan 

unsur 

 Isotop, isobar, 
isoton 

 

Pertemuan ke-1 

Materi Pokok : 

 Perkembangan model 
atom 

 Struktur atom Bohr dan 

mekanika kuantum 

Model Pembelajaran : 

STAD (Student Team 

Achievement Division) 

 

Metode Pembelajaran : 

Ceramah, KerjaKelompok, 

Diskusi 

 

[Presentasi kelas] 

 Siswa mengikuti 

presentasi guru dengan 

seksama sebagai 

persiapan untuk 

mengikuti langkah 

berikutnya 

Tugas : 

 Membuat peta 

konsep tentang 

perkembangan 

model atom 

dan table 

periodik serta 

mempre-

sentasikannya 

 

Observasi 

 Sikap ilmiah 
saat diskusi 

dan presentasi 

dengan lembar 

pengamatan 

 

Portofolio 

 Peta konsep 
 

 

6mgg x 3 jp  Buku teks kimia  

Rahayu, 

Nurhayati & 

Jodhi 

Pramuji.2009. 

Rangkuman 

Kimia SMA. 

Jakarta : Gagas 

Media 

Retnowati, 

Pricilla . 2008 . 

Kimia Jilid 1 

untuk SMA 

Kelas X . 

Jakarta : 

Erlangga  

Sudharmo,Ungg

ul . 2007 . 

Kimia SMA 1 

untuk SMA 

Kelas X . 

Jakarta : PT 

Phibeta Aneka 

Gama 

 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dan 

melakukan diskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari.  

2.2 Menunjukkan perilaku 

responsif,  dan proaktif 

serta bijaksana  sebagai 
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wujud kemampuan 

memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. 

 mengenaitujuanpembelaj

aran, materi yang 

akandicapaidanarahpemb

elajran yang 

mungkindicapai 

 

[Kerja kelompok] 

 Kelompok terdiri dari 4-5 

orang. Dalam kegiatan 

kelompok ini, para siswa 

bersama-sama 

mendiskusikan  masalah 

yang dihadapi, 

membandingkan 

jawaban, atau 

memperbaiki 

miskonsepsi. Kelompok 

diharapkan bekerja sama 

dengan sebaik-baiknya 

dan saling membantu 

dalam memahami materi 

pelajaran 

 

 

 

Tes tertulis  

uraian:  

 Menentukan 
jumlah elektron, 

proton, dan 

netron dalam 

atom 

 Menentukan 
konfigurasi 

elektron dan 

diagram orbital   

 Menentukan 

bilangan 

kuantum dan 

bentuk orbital 

 Menganalisis  
letak unsur 

dalam tabel 

periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

 Menganalisis 
kecenderungan 

sifat 

keperiodikan 

 Tabel Periodik 
Unsur 

 Video 
Pembelajaran 

dari youtube 

 Macromedia 

Flash 

 Encarta 
Encyclopedia 

 Literatur 
lainnya 

 Lembar kerja      

 

3.2 Menganalisis  

perkembangan model 

atom  

3.3 Menganalisis  struktur 

atom berdasarkan teori 

atom Bohr dan teori 

mekanika kuantum. 

3.4 Menganalisis hubungan 

konfigurasi elektron dan 

diagram orbital untuk  

menentukan letak unsur 

dalam tabel periodik dan  

sifat-sifat periodik unsur. 

4.2 Mengolahdanmenganalisis

perkembangan model 

atom. 

4.3 Mengolahdanmenganalisist

ruktur atom 

berdasarkanteori atom 

Bohr 

danteorimekanikakuantum. 

4.4 Menyajikanhasilanalisishu
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bungankonfigurasielektron

dan diagram orbital 

untukmenentukanletakunsu

rdalamtabelperiodikdansifa

t-sifatperiodikunsur. 

[Tes] 

 Setelah kegiatan 

presentasi guru dan 

kegiatan kelompok, siswa 

diberikan tes secara 

individual. Dalam 

menjawab tes, siswa tidak 

diperkenankan saling 

membantu. Dalam 

langkah ini tes berupa 

pembuatan road map atau 

mind map disertai gambar 

sketsa  perkembangan  

teori atom dari awal 

sampai modern 

 

[Peningkatan skor 

individu] 

 

 Setiap anggota 

kelompok diharapkan  

mencapai skor tes yang 

tinggi karena skor  ini 

akan memberikan 

kontribusi terhadap 

peningkatan skor  rata-

unsur dalam 

satu golongan 

atau periode 

berdasar kan 

data 

 

 

 

Contoh Instrumen 

1. Tentukan 

golongan dan 

periode 12Mg! 

2. Tentukan 

golongan dan 

periode dari  

X
2+

 = 18[Ar] 3d
5
 

dan  Y
3-

 = 18[Ar] 

4s
2 
3d

10
4p

6
! 
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rata kelompok. Penilaian 

dilakukan dengan 

demonstrasi anggota 

kelompok terhadap road 

map atau mind map 

yang telah dibuat.  

  

  [Penghargaan kolompok] 

  

 Kelompok yang 
mencapai rata-rata skor 

tertinggi, diberikan 

penghargaan. 

 

Pertemuan ke-2 

Materi Pokok : 

 Nomor atom 

dannomormassa 

 Konfigurasi elektron dan 
Diagram orbital   

 Bilangankuantumdanbent
uk orbital 

 Golongan dan periode 
 

Model Pembelajaran :  

TPS (Think-Pair-Share) 
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Metode Pembelajaran : 

Ceramah,Diskusi 

[Berpikir (Think)] 

 Siswa mendengarkan 
pejelasan guru mengenai 

sub bab nomor atom dan 

nomor massa, konfigurasi 

electron dan Diagram 

orbital, bilangan kuantum 

dan bentuk orbital, serta 

golongandanperiode 

 Para siswa diminta untuk 
menyadari secara serius 

mengenai apa yang telah 

dijelaskan oleh guru atau 

apa yang telah dibaca 

 Siswa diberi pertanyaan 

atau  isu yang terkait 

dengan pelajaran dan 

diberi waktu untuk 

memikirkan pertanyaan 

atau isu tersebut secara 

mandiri antara lain : 

 Penentuan nomor atom 

dan nomor massa 

 Penentuan konfigurasi 

elektron dan diagram 

orbital   

 Penentuan bilangan 

kuantum dan bentuk 
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orbital 

 Penentuan golongan 

dan periode 

 

[Berpasangan (Pair)] 

 Siswa diminta untuk 
berpasangan dan 

mendiskusikan mengenai 

apa yang telah dipikirkan.  

 Siswa yang berinteraksi 
selama periode ini dapat 

menghasilkan jawaban 

bersama jika suatu 

pertanyaan telah diajukan 

atau penyampaian ide 

bersama jika suatu isu 

khusus telah 

diidentifikasi. Biasanya 

guru mengizinkan tidak 

lebih dari 4 atau 5 menit 

untuk berpasangan.  

 

[Berbagi (Share)] 

 Masing pasangan-

pasangan siswa tersebut 

berbagi atau bekerjasama 

dengan kelas secara 

keseluruhan mengenai 

apa yang telah mereka 

bicarakan. ( Pada 
langkah ini akan menjadi 
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efektif jika guru 

berkeliling kelas dari 

pasangan satu ke 

pasangan yang lain, 

sehingga seperempat 

atau setengah dari 

pasangan-pasangan 

tersebut memperoleh 

kesempatan untuk 

melapor ) 

 

Pertemuan ke-3 

Model Pembelajaran :  

TGT (Team Games 

Tournament) 

Metode Pembelajaran : 

Ceramah, Kerja Kelompok, 

Diskusi, Demonstrasi 

[Penyampaian Tujuan 

dan Motivasi Siswa ] 

Mengamati 

 Siswa secara individu 
mengamati penjelasan 

guru mengenai tujuan 

pembelajaran, materi 

yang akan dicapai dan 

arah pembelajran yang 

mungkin dicapai 
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[Penyajian Materi 

Pembelajaran ] 

 Siswa Mengamati 
perkembangan model 

atom dan partikel 

penyusun atom serta 

hubungannya dengan 

nomor massa dan nomor 

atom melalui 

Demonstrasi mind map 

yang disajikan oleh 

siswa masing-masing 

kelompok, serta melalui 

media gambar dan 

video. 

 Siswa mengamati 
perkembangan tabel 

periodik dari awal 

sampai modern. 

Menanya 

  Siswa mengajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan struktur atom, 

misalnya:  apa saja 

partikel penyusun atom? 

Bagaimana partikel-

partikel tersusun dalam 

atom? Dimana posisi 

elektron dalam atom? 

Mengapa model atom 
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mengalami 

perkembangan? 

  Siswa mengajukan 
pertanyaan berkaitan 

dengan tabel periodik, 

misalnya: apa dasar 

pengelompokan unsur 

dalam tabel periodik? 

Bagaimana hubungan 

konfigurasi elektron 

dengan letak unsur 

dalam tabel periodik? 

Pengumpulan data 

 Siswa melakukan 
analisis dan diskusi 

tekait dengan 

perkembangan model 

atom. 

 Siswa menganalisis 

perkembangan model 

atom yang satu terhadap 

model atom yang lain. 

 Siswa mengamati nomor 
atom dan nomor massa 

beberapa unsur untuk 

menentukan jumlah 

elektron, proton dan 

netron unsur tersebut. 
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 Siswa menganalisis 
hubungan konfigurasi 

electron dengan nomor 

atom. 

 Siswa mendiskusikan 
konfigurasi elektron dan 

diagram orbital dari 

unsur tertentu. 

 Mendiskusikan bilangan 

kuantum dan bentuk 

orbital suatu unsur. 

 Menganalisis hubungan 
antara nomor atom dan 

konfigurasi elektron 

dengan letak unsur 

dalam tabel periodik 

(golongan dan periode). 

 Menganalisis tabel dan 
grafik hubungan antara 

nomor atom dengan sifat 

keperiodikan  unsur 

(jari-jari atom, energi 

ionisasi, afinitas elekton, 

dan keelektronegtifan)  

 Menganalisis nomor 
atom dan nomor massa 

beberapa contoh kasus 

pada unsur untuk 

memahami isotop, 



93 
 

 

isobar, dan isoton.  

Mengasosiasi 

 Menyimpulkan bahwa 
golongan dan periode 

unsure ditentukan oleh 

nomor atom dan 

konfigurasi elektron. 

 Menyimpulkan adanya 
hubungan antara nomor 

atom dengan sifat 

keperiodikan unsur (jari-

jari atom, energi 

ionisasi, afinitas elekton, 

dan keelektronegtifan)  

 

[Pembentukan Kelompok 

Heterogen ] 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai arahan 

guru secara heterogen 

(terdiri dari laki-laki dan 

perempuan, perbedaan 

kemampuan akademis) 

dimana dalam satu 

kelompok terdiri atas 4-5 

siswa. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 

mengenai aturan main 
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dalam games yang akan 

dimainkan dan larangan 

– larangan serta 

pedoman penskoran. 

 Siswa menempakan diri 
sesuai dengan kelompok 

masing-masing dan 

melakukan persiapan 

keperluan games, seperti 

mereview demonstrasi 

yang di lakukan guru dan 

mempelajari LKS 

 

 [Pelaksanaan 

Tournament ] 

 Siswa menerima point-
point soal dalam bentuk 

kertas soal pada masing 

– masing kelompok, 

yanng di dalamnya berisi 

soal – soal tentang : 

- Penulisan konfigurasi 
elektron 

- Penentuan jumlah 

proton, elektron dan 

neutron serta isotop, 

isoton, isobar 

- Penulisan lambang 
atau notasi unsur 
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- Penentuan nomor 
atom dan nomor 

massa 

- Penentuan bilangan 
kuantum  

- Penentuan konfigurasi 
elektron 

- Penentuan letak unsur 

pada Sistem Periodik 

Unsur ( SPU ) 

- Penentuan sifat 
periodik unsur dalam 

SPU 

 Siswa pada masing-
masing kelompok 

mengerjakan soal games 

dan dalam mengerjakan 

soal tidak boleh saling 

membantu 

 

[Evaluasi dan 

Penghargaan ] 

Mengkomunikasikan 

 Siswa mendengarkan  
presentasi hasil 

rangkuman tentang 

perkembangan model 

atom dantabelperiodik 

unsur serta pembahasan 
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jawaban dalam games 

yang telah dilakukan 

dengan menggunakan 

tata bahasa yang benar.  

 Siswa mendengarkan 
pengumuman pemenang 

yang disampaikan oleh 

guru dan mendapatkan 

penghargan kepada 

setiap kelompok yang 

memiliki poin tertinggi 

dengan waktu 

pengumpulan tercepat 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

1.1 Menyadari adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaran Tuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 Struktur Lewis 

 Ikatan  ion  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STAD 

Mengamati 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru menjelaskan tentang 
materi Struktur Lewis dan 

Ikatan ion  

 Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok 

Menanya 

 Siswa dibimbing dalam 

kelompok dalam 

berdiskusi pembahasannya 

mengenai struktur lewis 

dan penyimpangan aturan 

oktet  

 Mengapa atom logam 
cenderung melepaskan 

elektron? Mengapa atom 

nonlogam cenderung 

menerima elektron dari 

atom lain? Bagaimana 

proses terbentuknya ikatan 

ion?  

 

 

Tugas : 

 Diskusi 
kelompok 

bahasan 

struktur lewis 

dan ikatan ion  

Observasi 

 Sikap ilmiah 

dalam 

menjalankan 

proses diskusi  

 
Portofolio 

Tes tertulis 

uraian 

 Menghubung
kan struktur 

lewis dengan 

proses  

pemben-tukan 

ikatan  ion. 

 

 

 

 

 

  1mgg x 3jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks kimia 

Purba, Michael. 

2007. Kimia 

untuk SMA 

Kelas X 

Semester 1. 

Jakarta:Erlangg

a 

 Literatur 
lainnya 

 Encarta 
Encyclopedia 

 Lembar kerja      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dalam 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari.  

2.2 Menunjukkan perilaku 

kerjasama,santun,  

toleran. 

2.3 Menunjukkan perilaku 
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responsif,  dan proaktif 

serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. 

Pengumpulan data 

 Siswa mengumpulkan 
data yang berkaitan 

dengan bahan diskusi 

 susunan elektron valensi 
dalam orbital. 

 Menggambarkan awan 

elektron valensi 

berdasarkan susunan 

elektron dalam orbital. 

 Menganalisis 
pembentukan senyawa 

berdasarkan pembentukan 

ikatan (berhubungan 

dengan kecenderungan 

atom untuk mencapai 

kestabilan). 

 Menganalisis beberapa 
contoh pembentukan 

senyawa ion. 

 

Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan 
data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dengan  

materi yang disampaikan 

guru 

 

Contoh 

instrumen : 

Pada reaksi 

berikut, Al ( 

Z=13) + F ( 

Z=9) masing-

masing unsur 

dapat mencapai 

konfigurasi 

oktet. Tulislah 

rumus elektron 

(rumus Lewis) 

dan rumus 

empiris senyawa 

yang terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan ion  

4.5 Mengolah dan 

menganalisis proses 

pembentukan  ikatan ion 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar   

1.2 Menyadari adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaranTuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

 ikatan kovalen 

 Ikatan  kovalen 
koordinasi 

 

 

 

 

 

TGT 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran 

 Siswa mengidentifikasi 
masalah  mengenai 

materi ikatan kovalen 

Tugas : 

 Diskusi 

kelompok 

bahasan ikatan 

kovalen dan 

ikatan kovalen 

koordinasi 

  1mgg x 3jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks kimia 
Purba, Michael. 

2007. Kimia 

untuk SMA 

Kelas X 

Semester 1. 

Jakarta:Erlangg

a 

 Menganalisis konfigurasi 
elektron dan struktur 

Lewis dalamproses 

pembentukan ikatan kimia 

. 

Mengkomunikasikan 

 Siswa menyajikan hasil 
diskusi dengan cara 

mempresentasikan dengan 

menggunakan bahasa yang 

benar. 

 Menyajikan hasil analisis 

perbandingan 

pembentukan  ikatan.  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar   

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan Ikatan kovalen 

koordinasi  

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai arahan 

guru 

Menanya 

 Siswa dibimbing dalam 
kelompok dalam 

berdiskusi 

pembahasannya 

mengenai :  

 senyawa kovalen 

 Mengapa atom  logam 
cenderung melepaskan 

elektron? Mengapa atom 

nonlogam cenderung 

menerima elektron dari 

atom lain? Bagaimana 

proses terbentuknya 

ikatan kovalen ? 

Pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan 

bahan diskusi 

 Menganalisis 
pembentukan senyawa 

Observasi 

 Sikap ilmiah 

dalam 

menjalankan 

proses diskusi  

 
Portofolio 

Tes tertulis uraian 

 Membandingka
n proses  

pemben-tukan 

ion dan ikatan 

kovalen. 

 Membedakan 

ikatan kovalen 

tunggal dan 

ikatan kovalen 

rangkap 

Contoh 

instrumen: 

Jenis ikatan 

dalam NH4Cl 

adalah... 

a. Kovalen 

b. Ion dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Literatur 

lainnya 

 Encarta 
Encyclopedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dalam 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari.  

2.5 Menunjukkanperilaku 

kerjasama,santun,  

toleran. 

2.6 Menunjukkan perilaku 

responsif,  dan proaktif 

serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. 

3.6 Membandingkan proses 

pembentukan ikatan 

kovalen, ikatan kovalen 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar   

koordinasi. berdasarkan 

pembentukan ikatan 

(berhubungan dengan 

kecenderungan atom 

untuk mencapai 

kestabilan). 

 Membandingkan proses 

terbentuknya ikatan ion 
dan ikatan kovalen. 

 Menganalisis penyebab 

perbedaan titik leleh 

antara senyawa ion dan 

kovalen.  

 Menganalisis beberapa 
contoh pembentukan 

senyawa kovalen dan 

senyawa ion. 

Mengasosiasi 

Siswa menghubungkan 

data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dengan 

materi yang disampaikan 

guru dalam bentuk 

turnamen 

Mengkomunikasikan 

Siswa menyajikan hasil 

diskusi dengan cara 

kovalen 

c. Ion dan 
kovalen 

koordinat 

d. Kovalen dan 

kovalen 

koordinat 

e. Ion, kovalen, 
dan kovalen 

koordinat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Mengolah dan 

menganalisis 

perbandingan proses 

pembentukan  ikatan 

kovalen,  ikatan kovalen 

koordinasi,  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar   

mempresentasikan dengan 

menggunakan bahasa yang 

benar. 

 Menyajikan hasil analisis 

perbandinganpembentuk

an ikatan. 

 Siswa menerima 
penguatan terhadap 

materi sekaligus 

memberikan 

penghargaan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

1.3 Menyadari adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaranTuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 Senyawa kovalen 
polar dan non 

polar. 

 Ikatan logam 

 

 

 

 

 

 

 

JIGSAW 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran 

 Siswa menyimak garis 

besar Senyawa kovalen 

polar dan non polar ; 

Ikatan Logam. 

 Siswa membentuk 
kelompok sesuai arahan 

Tugas : 

 Diskusi 

kelompok 

bahasan 

Senyawa 

kovalen polar 

dan non polar 

dan Ikatan 

logam 

 

  1mgg x 3jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks kimia 
Purba, Michael. 

2007. Kimia 

untuk SMA 

Kelas X 

Semester 1. 

Jakarta:Erlangg

a 

 Literatur 

lainnya 

 Encarta 
2.7 Menunjukkan perilaku 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dalam 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari.  

2.8 Menunjukkanperilaku 

kerjasama,santun,  

toleran. 

2.9 Menunjukkan perilaku 

responsif,  dan proaktif 

serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

guru 

 

Menanya 

 Siswa dibimbing dalam 

kelompok dalam 

berdiskusi baik dalam 

diskusi kelompok ahli 

(homogen) maupun dalam 
diskusi kelompok peserta 

didik (heterogen) 

pembahasannya 

mengenai:  

Pembentukan senyawa 

kovalen polar dan non 

polar 

 Mengapa atom  logam 

cenderung melepaskan 

elektron? Mengapa atom 

nonlogam cenderung 

menerima elektron dari 

atom lain? Bagaimana 

ikatan kovalen terbentuk?  

 

Pengumpulan data 

 Siswa mengumpulkan 
data yang berkaitan 

Observasi 

 Sikap ilmiah 

dalam 

menjalankan 

proses diskusi  

 

Portofolio 

Tes tertulis uraian 

 Menganalisis 

kepolaran 

senyawa 

 

Contoh 

instrumen : 

Apa yang 

menyebabkan 

molekul bersifat 

polar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Encyclopedia 

 Lembar kerja      

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Membandingkan proses 

pembentukan ikatan 

logam  

3.8 Menganalisis  kepolaran 

senyawa. 

4.7 Mengolah dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

menganalisis 

perbandingan proses 

pembentukan ikatan 

logam  

4.8 Melakukan, 

menyimpulkan dan 

menyajikan hasil diskusi 

kepolaran senyawa.  

dengan bahan diskusi 

 susunan elektron valensi 

dalam orbital. 

 Menggambarkan awan 
elektron valensi 

berdasarkan susunan 

elektron dalam orbital. 

 Menganalisis 
pembentukan senyawa 

berdasarkan pembentukan 

ikatan (berhubungan 

dengan kecenderungan 

atom untuk mencapai 

kestabilan). 

 Menganalisis beberapa 
contoh senyawa kovalen 

tunggal, kovalen rangkap 

dua, kovalen rangkap tiga 

dan kovalen koordinasi. 

 Menganalisis sifat logam 

dengan proses 

pembentukan  ikatan 

logam. 

 

Mengasosiasi 

 Siswa menghubungkan 
data yang diperoleh dari 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

berbagai sumber dengan 

materi yang disampaikan 

guru 

 

Mengkomunikasikan 

 Siswa menyajikan hasil 

diskusi dengan cara 

mempresentasikan dengan 
menggunakan bahasa yang 

benar. 

 Menyajikan gambar 

bentuk molekul 

berdasarkan  teori jumlah 

pasangan elektron di 

sekitar inti atom. 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

1.4 Menyadari adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi sebagai 

wujud kebesaranTuhan 

YME dan pengetahuan 

tentang struktur partikel 

materi sebagai hasil 

 Gaya antar 
molekul 

 Sifat fisik 
senyawa. 

 Bentuk molekul 
 

STAD 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan tentang tujuan 

pembelajaran 

 Siswa menyimak garis 

Tugas : 

 Diskusi 
kelompok 

bahasan gaya 

antar molekul, 

  1mgg x 3jp 

 

 

 

 

 

 

 Buku teks 
kimia Purba, 

Michael. 2007. 

Kimia untuk 

SMA Kelas X 

Semester 1. 

Jakarta:Erlang
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya bersifat 

tentatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

besar materi Gaya antar 

molekul ; Sifat fisik 

senyawa ; dan Bentuk 

molekul 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai arahan 

guru 

 

Menanya 

 Siswa dibimbing dalam 

kelompok dalam 

berdiskusi pembahasannya 

mengenai :  

 Membaca  tabel titik 

leleh beberapa   

senyawa ion dan 

senyawa kovalen 

 Membaca titik didih 

senyawa hidrogen  

halida.  

 Dari tabel tersebut muncul 
pertanyaan, mengapa ada 

senyawa yang titik 

lelehnya rendah dan ada 

yang titik lelehnya tinggi? 

 Mengapa titik didih air 

sifat fisik 

senyawa dan 

bentuk molekul 

Observasi 

 Sikap ilmiah 

dalam 

menjalankan 

proses diskusi  
 

Portofolio 

Tes tertulis uraian 

 Menganalisis 

hubungan 

antara jenis 

ikatan dengan 

sifat fisis 

senyawa 

 Menganalisis 
bentuk molekul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ga 

 Literatur 

lainnya 

 Encarta 
Encyclopedia 

 Lembar kerja      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.10 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin,  

jujur, objektif, terbuka,  

mampu membedakan 

fakta dan opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, kreatif, 

inovatif,  demokratis, 

komunikatif ) dalam 

berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap 

sehari-hari.  

2.11 Menunjukkan perilaku 

kerjasama, santun,  

toleran. 

2.12 Menunjukkan perilaku 

responsif,  dan proaktif 

serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. 

3.9 Membandingkan proses 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

interaksi antar partikel 

(atom, ion, molekul) 

materi dan hubungannya 

dengan sifat fisik materi. 

3.10 Menganalisis  teori 

jumlah pasangan 

elektron  di sekitar inti 

atom (Teori Domain 

Elektron) untuk 

menentukan bentuk 

molekul. 

tinggi padahal air 

mempunyai massa 

molekul relatif  kecil? 

 Apakah ada hubungan 

antara ikatan kimia dengan 

sifat fisis senyawa?  

 Bagaimana menentukan 
bentuk molekul suatu 

senyawa? 

Pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan bahan 

diskusi 

 susunan elektron valensi 
dalam orbital. 

 Menggambarkan awan 
elektron valensi 

berdasarkan susunan 

elektron dalam orbital. 

 Menganalisis 

pembentukan senyawa 

berdasarkan pembentukan 

ikatan (berhubungan 

dengan kecenderungan 

atom untuk mencapai 

kestabilan). 

 Menganalisis hubungan 

Contoh 

instrumen : 

Molekul H2O 

memiliki bentuk 

molekul... 

a. Linear 

b. Segitiga 

planar 

c. Planar 

bentuk V 

d. Planar 

bentuk T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.9 Mengolah dan 

menganalisis interaksi 

antar partikel (atom, ion, 

molekul) materi dan 

hubungannya dengan 

sifat fisik materi.  

4.10 Melakukan, 

menyimpulkan dan 

menyajikan hasil diskusi 

kepolaran senyawa.  

4.11 Meramalkan bentuk 

molekul berdasarkan 

teori jumlah pasangan 

elektron di sekitar inti 

atom (Teori Domain 

Elektron). 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

antara keelektronegatifan 

unsur dengan 

kecenderungan interaksi 

antar molekulnya 

 Menganalisis pengaruh 

interaksi antarmolekul 

terhadap sifat fisis materi. 

 Mengkaji literat uruntuk 
meramalkan bentuk 

molekul dan mengkaitkan 

hubungan bentuk molekul 

dengan kepolaran 

senyawa. 

 

Mengasosiasi 

Siswa menghubungkan data 

yang diperoleh dari berbagai 

sumber dengan  materi yang 

disampaikan guru 

 Menyimpulkan bahwa 
jenis ikatan kimia 

berpengaruh kepada sifat 

fisik materi. 

 Menyimpulkan bentuk 
molekul berdasarkan teori 

jumlah pasangan elektron 

di sekitar inti atom. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

 Menyimpulkan hubungan 

bentuk molekul dengan 

kepolaran senyawa. 

 Menyajikan gambar 
bentuk molekul 

berdasarkan teori jumlah 

pasangan elektron di 

sekitar inti atom. 

 Menyajikan hubungan 
kepolaran senyawa dengan 

bentuk molekul. 

Mengkomunikasikan 

 Siswa menyajikan hasil 
diskusi dengan cara 

mempresentasikan dengan 

menggunakan bahasa yang 

benar. 

 Menyajikan gambar 

bentuk molekul 

berdasarkan  teori jumlah 

pasangan elektron di 

sekitar inti atom. 

 Menyajikan hubungan 
kepolaran senyawa 

dengan bentuk molekul. 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAS Bina Siswa 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/I (Ganjil) 

Materi Pokok            : Ikatan Kimia 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti/KI 

KI 1 dan 2 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran,damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Membandingkan ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan kovalen 

koordinasi, dan ikatan logam 

serta kaitannya dengan sifat 

3.5.1. Menjelaskan kecenderungan unsur untuk 

mencapai kestabilan  

3.5.2. Menerapkan struktur Lewis dalam ikatan 

kimia  
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zat. 3.5.3. Menjelaskan proses pembentukan ikatan 

ion dan sifat-sifat senyawa ionik 

3.5.4. Menjelaskan proses pembentukan ikatan 

kovalen 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran discovery learning, peserta didik diharapkan terlibat 

aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, 

dalam melakukan pengamatan, dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat menjelaskan 

kecenderungan unsur untuk mencapai kestabilan, menerapkan struktur Lewis dalam 

ikatan kimia, menggambarkan susunan elektron valensi atom gas mulia (duplet dan 

oktet) dan elektron valensi bukan gas mulia (struktur Lewis) dan menjelaskan proses 

pembentukan ikatan ion. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Kestabilan unsur 

2. Struktur lewis 

3. Ikatan ion dan ikatan lewis 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : saintifik 

2. Model : discovery learning 

3. Metode : ceramah, diskusi, dan tanya jawab,  

 

F. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat  : Tabel SPU, papan tulis, dan spidol 

2. Sumber Belajar : Buku Kimia kelas X, Kementrian dan Kebudayaan Tahun

      2013, internet, dan buku/sumber lain yang relevan.  

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Sintaks Pembelajaran Deskripsi Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan  - Memberi salam dan berdoa 

sebelum pembelajaran dimulai 

- Mengkondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan  

- Mengaitkan 

materi/tema/kegiatan 

5 menit 
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Kegiatan Sintaks Pembelajaran Deskripsi Kegiatan  Waktu 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi 

/tema/kegiatan sebelumnya  

- Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran.  

2. Inti Stimulation (memberi 

stimulus) 

 

 

 

 

 

a. Problem Statement 

(mengidentifikasi masalah)  

 

 

 

Data Collecting 

(mengumpulkan data) 

 

Data Processing (mengolah 

data) 

Verification (memverifikasi) 

 

 

Generalization 

(menyimpulkan) 

 Guru menjelaskan pengetahuan 

kepada peserta didik dan 

memberikan kesempatan kepada 

setiap peserta didik untuk 

memperhatikan dan bertanya 

tentang ikatan kimia 

 Peserta didik dibimbing oleh 

guru untuk latihan, yaitu 

memberikan contoh soal di 

papan tulis dan mendiskusikan 

soal dengan temannya 

 Peserta didik melakukan diskusi 

dengan temannya untuk 

menyelesaikan soal yang 

diberikan guru  

 Peserta didik diminta maju ke 

depan untuk mengerjakan soal 

yang diberikan dan guru 

mengecek pemahaman siswa 

tentang materi ikatan kimia 

 Peserta didik dibimbing oleh 

guru untuk menyusun 

kesimpulan atas materi yang 

telah didapatkan hari ini 

 

50 menit 

3. Penutup  

 

 

 Peserta didik diberikan 

kesempatan bertanya jika masih 

ada materi pembelajaran yang 

belum atau kurang dipahami 

 Peserta didik dan guru saling 

memberikan umpan balik 

5 menit 
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Kegiatan Sintaks Pembelajaran Deskripsi Kegiatan  Waktu 

terhadap refleksi yang telah 

dilakukan serta terhadap proses 

dan hasil pembelajaran yang 

telah dicapai. 

 Peserta didik mengakhiri 

pembelajaran  

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

1 Afektif Observasi Lembar observasi 

2 Kognitif Tertulis Rangkuman  materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Pendamping 

 

 

 

Nur‟aini, S.Pd. 

 

 Rokan Hilir, 11 

November 2022 

Peneliti  

 

 

 

Suniah Nilam 

NIM. 11810720263 
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Lampiran 8 

Lembar Validasi Observasi 

Pedoman observasi ini digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan 

observasi serta memperoleh informasi mengenai keterampilan komunikasi lisan siswa 

pada materi ikatan kimia. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Beri tanda ceklist (   pada kolom Y (ya) atau T (tidak) berdasarkan pendapat 

Bapak/Ibu. 

2. Isi kelayakan pada baris terbawah dengan ketentuan: 

L : Layak digunakan 

P : Layak digunakan dengan perbaikan 

T : Tidak layak digunakan 

3. Beri saran (jika ada) dan kesimpulan 

No Aspek/Indikator Y T 

1. Format bahasa mudah dimengerti    

2. Format pedoman observasi mempermudah peneliti 

dalam mencatat hasil pengamatan 

   

3. Kesesuaian pedoman observasi dengan tujuan 

observasi  

   

   

Saran : 

.......................................................................................................................  

Kesimpulan  

.................................................................................................................. 

Pekanbaru,  26 Oktober 2022  

Validator  

                                                                               

    Elvi Yenti, S.Pd.,M.Si 
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Lampiran 9 

Lembar Validasi Tes Keterampilan Komunikasi Tulisan 

A. Tujuan 

Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan instrumen 

yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul ”Analisis Keterampilan Komunikasi 

Siswa Pada Materi Ikatan Kimia Di SMAS Bina Siswa Rokan Hilir” 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memberikan penilaian terhadap 

instrumen tes keterampilan komunikasi tulisan siswa pada materi ikatan kimia 

mengenai ikatan ion dan ikatan kovalen. Pemikiran rasional dari ibu akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas instrumen ini. Berdasarkan alasan 

tersebut, diharapkan ibu berkenan menanggapi setiap indikator penilaian di 

bawah ini dengan menulis tanda checklist (√) dalam kolom yang telah disediakan  

2. Jika menurut ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan pada kolom yang 

telah disediakan. 

3. Makna poin validitas ialah 1(sangat tidak baik), 2(tidak baik), 3(baik), dan 4 

(sangat baik) 

C. Penilaian  

No Indikator Penilaian Skala Penilaian 

1 2 3 4 

 Penilaian Isi  

1 Indikator sesuai dengan ranaj yang akan diukur    √ 

2 Batasan materi yang diharapkan sudah sesuai    √ 

 Penilaian Konstruk   

1 Terdapat petunjuk yang jelas untuk mengerjakan 

tes keterampilan komunikasi tulisan 

  √  

2 Terdapat pedoman penskoran    √ 
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Komentar dan saran  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan ibu dengan melingkari 

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat ibu. 

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi 

2. Valid untuk diuji coba denga revisi sesuai harapan 

3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan 

 

   Pekanbaru, 26  Oktober 2022 

       Validator  

                                  

       Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 
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Lampiran 10 

Hasil Observasi 

No Nama Siswa Indikator 

 

1 2 3 4 5 6 

1 Agus Harianto       

2 Anita Telaumbanua       

3 Arici Prasetio        

4 Dimas Erwin       

5 Febri Rianto       

6 Fiqih Darmansyah       

7 Grace Yeni         

8 Hendika Firmansyah       

9 Herdiana       

10 Heri Kelana       

11 Irma Sinaga       

12 Kerin Adelia        

13 Mutya Wulandari        

14 Parulian       

15 Puspita Sari       

16 Putri Ayu            

17 Qiswa Amanda       

18 Rifki Andika         

19 Rio Bima         

20 Rodi Kardo       

21 Rozak         

22 Rudianto        

23 Salindra Rama        

24 Sulastri        

25 Tirta Satria           

26 Tri Suci Ramadani       

27 Walki Hasibuan        
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Lampiran 11 

Hasil Tes Keterampilan Komunikasi Tulisan Siswa 

No Nama Siswa Indikator ∑     siswa 

1 2 3 4 5 

1 Agus Harianto 3 2 2 2 2 11 

2 Anita Telaumbanua 3 4 1 2 1 11 

3 Arici Prasetio 4 4 3 2 2 15 

4 Dimas Erwin 2 2 2 2 2 10 

5 Febri Rianto 3 3 2 2 2 12 

6 Fiqih Darmansyah 4 3 2 2 2 13 

7 Grace Yeni 4 4 3 4 3 18 

8 Hendika Firmansyah 3 3 2 2 2 12 

9 Herdiana 3 3 2 2 1 11 

10 Heri Kelana 3 4 2 2 2 13 

11 Irma Sinaga 3 3 2 2 1 11 

12 Kerin Adelia 3 3 2 2 2 12 

13 Mutya Wulandari 3 3 2 2 2 12 

14 Parulian 3 4 2 2 2 13 

15 Puspita Sari 4 1 2 2 2 11 

16 Putri Ayu  3 4 3 4 3 17 

17 Qiswa Amanda 3 3 2 2 1 11 

18 Rifki Andika  3 3 2 2 2 12 

19 Rio Bima 3 4 2 2 2 13 

20 Rodi Kardo 3 3 2 2 2 12 

21 Rozak  4 3 2 2 2 13 

22 Rudianto  4 3 2 2 2 13 

23 Salindra Rama 3 4 3 2 2 14 

24 Sulastri  3 4 2 2 2 13 

25 Tirta Satria 4 3 3 3 3 16 

26 Tri Suci Ramadani 3 3 2 2 2 12 

27 Walki Hasibuan 4 4 2 2 2 14 

Total 88 87 58 59 53 345 
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Lampiran 12 

Jawaban Siswa
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Lampiran 13 

Dokumentasi 

  

Wawancara 

 

          

  

    Proses Pembelajaran 
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 Tes Keterampilan Komunikasi Tulisan 

 

 

 

Lampiran 14 

Surat Disposisi 
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Lampiran 15 

Surat SK Pembimbing 
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Lampiran 16 

Balasan Surat Pra Riset 
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Lampiran 17 

Balasan Surat Riset 
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Lampiran 6 

Surat Aktif HMJ 
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